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ABSTRAK

Rofigoh* Suparwati, Ratna** Martiana, Ina***. 2021. Pengaruh Pemberian
Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri dengan

Literature Review. Program Studi [lmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi.

Dismenore pada remaja atau nyeri saat haid biasanya terjadi dengan rasa
kram dan terpusat di abdomen bawah. Pada usia remaja dismenore yang umum
terjadi adalah dismenore primer. Prevalensi data dismenore primer di dunia cukup
tinggi yaitu sekitar 16,8%-81%. Penatalaksanaan non farmakologi untuk
mengatasi dismenore primer pada remaja dapat dilakukan dengan pemberian
coklat hitam. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri melalui literature review.
Design penelitian ini adalah literature review, pencarian database menggunakan
researchgate dan google scholar, artikel tahun 2016-2020 yang telah dilakukan
proses seleksi menggunakan format PICOS dengan kriteria inklusi remaja usia 11-
21 tahun yang mengalami dismenore primer dan diberikan intervensi coklat hitam
dengan study design eksperimen. Hasil analisisnya didapatkan dari lima artikel
tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian coklat hitam
pada kategori nyeri dismenore primer sedang. Tingkat nyeri dismenore primer
pada remaja putri setelah pemberian coklat hitam didapatkan ke lima artikel pada
kategori nyeri dismenore primer ringan. Hasil dari ke lima artikel yang ditelaah
secara keseluruhan menuliskan hasil nilai p value <0,05. Dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer
pada remaja putri. Dismenore primer pada remaja putri memiliki efek negatif pada
kualitas hidup, status mental, dan peran sosial. Penanganan dismenore primer
secara non farmakologi sangat dibutuhkan agar remaja putri tidak ketergantungan
terhadap obat-obatan. Remaja putri dapat mengatasi atau mengurangi nyeri
dismenore primer dengan pemberian coklat hitam, selain itu keadaan yang rileks
juga dapat diterapkan sehingga bisa menaikkan mood saat nyeri dismenore primer.

Kata Kunci : Coklat Hitam, Dismenore Primer, Remaja Putri
*Peneliti : Rofigoh
**Pembimbing 1 : Dra. Ratna Suparwati, M.Kes

*#*Pembimbing 2 : Ina Martiana, S.Kep.,Ns.,M.Kep



ABSTRACT

Rofiqoh* Suparwati, Ratna** Martiana, Ina***. 2021. Effect of Giving Dark
Chocolate on Primary Dysmenorrhea Pain in Adolescent Girls with Literature

Review. Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandl.

Dysmenorrhea in adolescents or pain during menstruation usually occurs
with cramping and tenderness in the lower abdomen. In adolescence,
dysmenorrhea that commonly occurs is primary dysmenorrhea. The prevalence of
primary dysmenorrhea in the world is quite high, around 16.8%-81%. Non-
pharmacological management to overcome primary dysmenorrhea in adolescents
can be done by giving dark chocolate. Objective: to determine the effect of giving
dark chocolate on primary dysmenorrhea in adolescent girls through a literature
review. The design of this research is a literature review, the database uses
researchgate and google scientist, articles for 2016-2020 that have been selected
using the PICOS format with search criteria for inclusion of adolescents aged 11-
21 years who experience primary dysmenorrhea and are given dark chocolate
intervention with an experimental study design. . The results of the analysis were
obtained from five articles on the level of primary dysmenorrhea pain in
adolescent girls before giving dark chocolate in the category of moderate primary
dysmenorrhea pain. The level of primary dysmenorrhea pain in adolescent girls
after giving chocolate was found in five articles in the category of mild primary
dysmenorrhea pain. The results of the five articles that were reviewed as a whole
resulted in a p value <0.05. It can be said that there is an effect of giving dark
chocolate on primary dysmenorrhea in adolescent girls. Primary dysmenorrhea in
adolescent girls has a negative effect on quality of life, mental status, and social
roles. Primary non-pharmacological treatment is needed so that young women do
not have dependence on drugs. Young women can overcome or reduce the pain of
primary dysmenorrhea by offering dark chocolate, besides that a relaxed state
can also be applied so that it can improve mood during primary dysmenorrhea.

Keywords: Dark Chocolate, Primary Dysmenorrhea, Adolescent Girls
*Peneliti : Rofigoh
**Pembimbing 1 : Dra. Ratna Suparwati, M.Kes

*#*Pembimbing 2 : Ina Martiana, S.Kep.,Ns.,M.Kep
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dismenore atau nyeri saat haid biasanya terjadi dengan rasa kram
dan terpusat di abdomen bawah (Prawirohardjo, 2011). Rasa nyeri tersebut
dapat disertai dengan mual, muntah, diare, sakit kepala, sembelit, sering
kencing bahkan pingsan (Anurogo et al, 2011). Dismenore dibagi menjadi 2
yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. Dismenore primer
merupakan suatu kondisi yang dihubungkan dengan siklus ovulasi,
sedangkan dismenore sekunder merupakan nyeri menstruasi yang
berkembang dari dismenore primer yang terjadi setelah usia 25 tahun dan
penyebabnya karena kelainan pelvis (Cashion ef al, 2011). Pada usia remaja
dismenore yang umum terjadi adalah dismenore primer (Sukarni, 2013) .
Tanda gejala dismenore primer pada remaja yaitu nyeri pada daerah
pinggang dan mengalami emosi yang negatif selama menstruasi sehingga
hal ini akan menurunkan kualitas hidup dari remaja tersebut (Utami et al,
2017).

Prevalensi data dismenore di dunia menurut WHO dalam
Sulistyorinin (2017) cukup tinggi yaitu sekitar 16,8%-81% remaja
mengalami dismenore dengan kriteria 10-15% mengalami dismenore berat
(Sulistyorinin, 2017) . Negara Indonesia kejadian dismenore yang dialami
oleh remaja sekitar 60-70% dan 15% diantaranya mengeluh bahwa aktivitas

mereka menjadi terbatas (Nurwana et al, 2017). Angka kejadian dismenore



primer pada remaja di Jawa Timur menunjukkan sebanyak 71,3% (Ammar,
2016) . Data tersebut, selaras dengan penelitian yang menjelaskan bahwa
sebanyak 74,42% remaja putri mengalami dismenore primer dengan gejala
nyeri pinggang, sakit kepala, mual muntah dan diare (Rebecca ef al, 2019).

Dampak dismenore primer pada remaja memiliki efek negatif pada
kualitas hidup, status mental, dan peran sosial (Gulzar ef a/, 2015). Remaja
yang sedang mengalami dismenore primer menjadi tertekan dan murung
sehingga dapat mengganggu interaksi sosial, selain itu beberapa remaja
dengan dismenore primer mengalami kehilangan nafsu makan, dan
meliburkan diri dari sekolah atau pekerjaan (Aziato ef a/, 2014) . Konflik
emosional, ketegangan dan kegelisahan dapat memainkan peranan dampak
dismenore primer pada remaja sehingga menimbulkan perasaan yang tidak
nyaman (Anurogo et al, 2011) . Penatalaksanaan dismenore primer pada
remaja sangat diperlukan agar pada nantinya tidak terjadi dampak yang
lebih buruk (Nirwana, 2011).

Upaya untuk mengurangi rasa nyeri pada dismenore primer dengan
cara penggunaan kompres hangat, mengkonsumsi obat analgetik, olahraga
teratur, menggunakan aroma terapi, melakukan relaksasi, minum teh hangat,
dan coklat hitam (Laila, 2011) . Kandungan coklat hitam seperti kafein,
theobromine, methyl-xanthine, dan phenylethylalanine dipercaya dapat
memperbaiki mood dan mengurangi kelelahan sehingga bisa digunakan
sebagai terapi meredakan dismenore primer karena memiliki berbagai

kandungan yang berkhasiat sebagai anti nyeri (Laila, 2011) . Keefektifan



1.2

1.3

1.3.1

coklat hitam terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada remaja putri
dapat dilihat dari penelitian yang menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh
pemberian coklat hitam 100 gram dapat menurukan nyeri dismenore primer
pada remaja dengan nilai p-value 0,001 (Utami et a/, 2017).

Berdasarkan teori diatas, pemberian coklat hitam berpengaruh
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri, namun menurut penulis
isu tersebut belum banyak diteliti. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan /literature review dan mengambil kesimpulan apakah efektif atau
tidak tentang pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri.

Rumusan Masalah
“Apakah Ada Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri

Dismenore Primer Pada Remaja Putri ?”

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri berdasarkan literature review.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum
pemberian coklat hitam berdasarkan literature review.
b. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah

pemberian coklat hitam berdasarkan literature review.



c. Menganalisa pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore

primer pada remaja putri berdasarkan literature review.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil literatur review diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan pengaruh pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri, sehingga setiap
remaja dapat menjadikan coklat hitam sebagai upaya mengurangi
nyeri dismenore primer.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada remaja
yang mengalami dismenore primer agar dapat diberikan coklat
hitam untuk nyeri dismenore primer tersebut.

b. Bagi Instansi Keperawatan
Hasil review penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan
dan meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dan
pengembangan ilmu mengenai pengaruh pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.

c. Bagi Peneliti
Mampu menerapkan berfikir kritis dalam penerapan teori yang
didapat selama perkuliahan ke dalam dunia kerja atau nyata dan

dapat meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dalam



melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian coklat hitam

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Remaja
2.1.1 Definisi Remaja

Masa remaja dimulai dengan masa remaja awal usia 12-14 tahun,
kemudian dilanjutkan dengan masa remaja tengah usia 15-17 tahun dan
masa remaja akhir 18-21 tahun (Hurlock, 2011). Remaja adalah suatu masa
dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual
(Sarwono, 2011). Pada tahap tersebut remaja mengalami banyak perubahan
baik secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku dan juga penuh dengan
masalah-masalah pada masa remaja (Hurlock, 2011) . Remaja merupakan
masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan

terjadinya pubertas.

2.1.2 Tahapan Remaja
Tahapan remaja menurut Sarwono (2011) dan Hurlock (2011) ada
tiga tahap, yaitu :

a. Remaja awal (early adolescence) usia 11-13 tahun, pada tahap ini remaja
masih heran akan perubahan perubahan yang terjadi pada tubuhnya,
remaja mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan
jenis, ingin bebas, mulai berfikir abstrak dan mudah terstimulasi secara

terotis.



b. Remaja Madya (middle adolescence) 14-16 tahun, pada tahap ini mulai
timbul keinginan untuk berkencan dengan lawan jenis dan berkhayal
tentang aktivitas seksual sehingga remaja mulai mencoba aktivitas-
aktivitas seksual yang mereka inginkan.

c. Remaja akhir (late adolesence) 17-20 tahun merupakan tahap konsolidasi
menuju periode dewasa yang ditandai dengan pencapaian 4 hal, yaitu
minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual, terbentuk
identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, egosentrisme (terlalu
memusatkan perhatian pada diri sendiri, tumbuh “dinding” yang

memisahkan diri pribadinya (private self) dan publik.

2.1.3 Perkembangan Remaja
Faktor yang paling menonjol dalam tumbuh kembang remaja
adalah adanya perubahan fisik, psikososial, kognitif, dan alat reproduksi

(Ali Imron, 2012).

a. Perkembangan fisik, pada remaja putri terdapat tampak perubahan bentuk
tubuh seperti tumbuhnya payudara dan panggul yang membesar. Puncak
kematangan pada remaja wanita adalah ketika mendapatkan menstruasi
pertama (menarche) (Sarwono, 2011).

b. Perkembangan emosi, remaja ketika marah bisa meledak-ledak, jika
sedang gembira terlihat sangat ceria dan jika sedih bisa sangat depresif,
ini adalah kondisi yang normal bahwa remaja belum dapat sepenuhnya

mengendalikan emosinya (Sarwono, 2011)



c. Perkembangan kognitif, dapat dilihat dari bagaimana mereka dapat
menyelesaikan masalahnya yaitu dengan penyelesaian yang logis.

d. Perkembangan psikososial, pada masa ini remaja mulai tertarik dengan
lawan jenis, minat sosialnya bertambah dan penampilannya menjadi lebih

penting dibandingkan sebelumnya.

2.2 Konsep Nyeri
2.2.1 Definisi Nyeri
Nyeri merupakan sebuah pengalaman sensori serta emosional yang
tidak menyenangkan yang berkaitan pada kerusakan jaringan, aktual
maupun potensial atau menggambarkan suatu kerusakan yang sama (Hawks
et al, 2014) . Tujuan nyeri terutama untuk perlindungan yang berperan
sebagai suatu sinyal peringatan dari tubuh terhadap jaringan yang sedang
mengalami kerusakan dan meminta individu untuk meredakan atau
menghilangkan nyeri (Rosdahl et al, 2017). Nyeri merupakan sensasi tidak
menyenangkan yang dapat membatasi kemampuan seseorang untuk

menjalankan rutinitas sehari-hari.

2.2.2 Mekanisme Nyeri
Menurut Rosdahl et a/ (2017) nosisepsi merupakan sistem yang
membawa informasi mengenai peradangan, kerusakan, atau ancaman
kerusakan pada jaringan ke medula spinalis dan otak yang memiliki empat

fase, yaitu :



Transduksi : sistem saraf yang mengubah stimulus nyeri dalam ujung

saraf menjadi impuls

. Transmisi : impuls berjalan dari tempat awalmya ke otak

. Persepsi : otak mengenali, mendefinisikan, dan berespons terhadap nyeri.

Modulasi : tubuh mengaktivasi respons inhibitor yang diperlukan

terhadap efek nyeri

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nyeri

Menurut Hawks ef al (2014) faktor yang mempengaruhi nyeri yaitu :

a.

Persepsi nyeri : persepsi individu menerima dan menginterpretasikan

nyeri berdasarkan pengalaman masing-masing.

. Usia : dapat mengubah persepsi dan pengalaman nyeri

. Jenis kelamin : wanita lebih sering mengeluh merasakan nyeri

Kecemasan : terkadang meningkatkan persepsi terhadap nyeri, tetapi

nyeri juga menyebabkan perasaan cemas.

. Perhatian : tingkat perhatian seseorang terhadap nyeri akan

mempengaruhi  persepsi nyeri yang dirasakan, sedangkan upaya

pengalihan (distraksi) dihubungkan dengan respon nyeri

2.2.4 Skala Pengukuran Nyeri

Pengukuran skala nyeri dapat menggunakan Numeric Rating

Scale (NRS) yang merupakan alat pengkajian nyeri dengan nilai dari 0 hingga

10, dengan 0 mewakili satu ujung kontinum nyeri (misalnya, tanpa rasa sakit)

dan 10 mewakili kondisi ekstrim lain dari intensitas nyeri (misal rasa sakit yang

tak tertahankan) (Raimonda, 2019)
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Tidak Nyeri Myeri
Nyeri sedang Sangat
Hehat

Gambar 2.1 Skala NRS
Keterangan :
a. Tidak nyeri : 0
b. Nyeri Ringan: 1-3
c. Nyeri sedang : 4-6
d. Nyeri berat :7-9

e. Nyeri hebat : 10

2.3 Konsep Dismenore Primer

2.3.1 Definisi Dismenore Primer
Pada usia remaja dismenore yang umum terjadi adalah dismenore
primer (Sukarni, 2013) . Dismenore primer merupakan keadaan nyeri
menstruasi yang terjadi di dekat awal periode menstruasi pada wanita sehat
(tidak ada kondisi patologi panggul) (Huang et al, 2015) . Kondisi yang
disebabkan dismenore primer dapat mengganggu aktivitas ditandai dengan
nyeri atau rasa sakit di daerah perut maupun panggul sehingga memerlukan

pengobatan (Judha et al, 2012).
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2.3.2 Etiologi Dismenore Primer
Menurut Mitayani (2012) etiologi dismenore primer dibagi menjadi
tiga faktor yaitu :

a. Faktor psikologis, biasanya terjadinya pada remaja yang secara
emosional tidak stabil, mempunyai ambang nyeri yang rendah, sehingga
dengan sedikit rangsangan nyeri, maka ia akan sangat merasa kesakitan.

b. Faktor endokrin, pada saat menstruasi terjadi ketidakseimbangan antara
kadar estrogen dan progesteron pada fase luteal pertengahan
menyebabkan kekuatan dinding sel permeabilitas meningkat sehingga
terjadi iskemik jaringan, nekrosis endometrium dan peningkatan produksi
prostaglandin akan menyebabkan terjadinya kontraksi uterus yang tidak
terkoordinasi sehingga menimbulkan nyeri.

c. Faktor alergi, memperhatikan hubungan antara asosiasi antara dismenore
dengan urtikaria, migren dan asma bronkial, namun bagaimanapun belum
dapat dibuktikan mekanismenya, ini diduga bahwa disebabkan oleh

toksin haid (Mitayani, 2012).

2.3.3 Patofisiologi Dismenore Primer
Dismenore primer diawali dari korpus luteum yang hanya berumur
8 hari dan sejak umur 4 hari telah terjadi penurunan pengeluaran estrogen
dan progesteron, saat terjadi penurunan estrogen dan progesteron pada fase
luteal pertengahan menyebabkan kekuatan dinding sel permeabilitas
meningkat sehingga menyebabkan iskemik jaringan dan nekrosis

endometrium, dari nekrosis endometrium ini mengeluarkan mediator
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sehingga melepaskan enzim siklooksigenase 1 (COX-1), iskemik memicu
pelepasan enzim siklooksigenase (Siklooksigenase 1 dan Siklooksigenasen
2) (Manuaba, 2010) . Proses menstruasi berlangsung terjadi peningkatan
produksi fosfolipase karena adanya kematian jaringan dan mengubah
fosfolipid bilayer menjadi asam arakidonat yang akan diteruskan oleh
siklooksigenase 2 (COX-2) menjadi prostaglandin, histamin dan
tromboksan, dimana siklooksigenase 1 (COX-1) dibuat secara konstitutif
sedangkan COX-2 diinduksi oleh faktor sitokin (sel mediator) dan COX-2
akan lebih banyak dikeluarkan (Brunton et al, 2011) . Pembentukan
prostaglandin terus meningkat bergantung pada kerusakan iskemik dan
nekrotik pada jaringan sehingga menyebabkan hiperaktivitas uterus dan
miometrium berkontraksi yang dapat meningkatkan tekanan intrauterin
dimana tekanan tersebut menyebabkan nyeri pada bagian abdomen

(Manuaba, 2010).

2.3.4 Tanda dan Gejala Dismenore Primer
Menurut Mitayani (2012) tanda dan gejala klinis dismenore primer
yang sering ditemukan adalah :
a. Nyeri tidak lama timbul sebelum atau bersama-sama dengan permulaan
haid dan berlangsung beberapa jam atau lebih.
b. Nyeri abdomen bagian bawah, menjalar ke daerah pinggang dan paha
disertai rasa mual, muntah, diare, nyeri kepala, kelelahan, dlI.

c. Mudah tersinggung (Mitayani, 2012).
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2.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Dismenore Primer
Menurut Andriyani (2016) faktor resiko yang mempengaruhi

terjadinya dismenore primer antara lain :

a. Usia menarche
Usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya mendapat menstruasi
(menarche) bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun, tetapi rata-ratanya
12,5 tahun.

b. Indeks Massa Tubuh
Seorang wanita dengan tubuh tidak ideal memiliki resiko lebih besar
terhadap kejadian dismenore.

c. Tingkat Stres
Peningkatan tingkat stres menyebabkan pengaruh negatif pada kesehatan
tubuh dan dapat menyebabkan timbulnya dismenore.

d. Aktifitas Fisik
Aktifitas fisik jika dilakukan dengan benar akan memberikan manfaat
bagi tubuh, semakin rendah aktifitas fisik maka tingkat dismenore akan

semakin berat dan sebaliknya (Andriyani et al, 2016).

2.3.6 Penatalaksanaan Dismenore Primer
Penatalaksanaan yang dapat dilakukan oleh remaja putri saat
dismenore primer dapat menggunakan terapi, yaitu :
a. Terapi Farmakologi
1. Obat analgesik, diberikan sebagai terapi simptomatik misalnya

kombinasi aspirin, fenasetin, dan kafein (Judha et al, 2012).
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2. Anti prostaglandin, pengobatan ini bekerja dengan menghambat
sintesis dan metabolisme prostaglandin (Anurogo ef al, 2011).

b. Terapi non farmakologi, dapat mengurangi rasa sakit pada dismenore
diantaranya adalah memberikan kompres hangat, massage efflurage,
distraksi, latihan fisik, istirahat yang cukup maupun mengonsumsi bahan
makanan yang melepas endorfin dan serotonin seperti coklat hitam

(Sindharti et al, 2015).

2.4 Konsep Coklat Hitam
2.4.1 Definisi Coklat Hitam
Coklat hitam berasal dari pohon kakao dan memiliki banyak jenis
contohnya yaitu criollo, forastero, trinitario dan nacional (Louis, 2012) .
Pada coklat hitam, kandungan biji kakao lebih banyak jika dibandingkan
dengan jenis cokelat lainnya (Pech, 2010). Komponen coklat hitam terdapat
kakao yang mengandung flavonoid dan kaya akan antioksidan sehingga
bermanfaat bagi kesehatan (Afoakwa, 2010) . Coklat hitam memiliki rasa
sedikit pahit atau mengandung kadar gula yang lebih rendah dari coklat
biasanya, sehingga manfaat coklat hitam tidak hanya untuk meningkatkan

suasana hati namun juga baik untuk kesehatan.
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2.4.2 Kandungan dan Manfaat Coklat Hitam
Menurut Mulato & Suharyanto (2011), secara alami coklat hitam

mengandung senyawa yang diperlukan tubuh antara lain :

a. Lemak
Lemak kakao berfungsi untuk tetap menjaga berat badan karena terdiri
atas 37,50% asam tidak jenuh, yaitu asam oleat dan sisanya lebih kurang
61, 40% yang merupakan asam lemah jenuh, yaitu campuran dari asam
asetat dan asam palmitat.

b. Karbohidrat
Kandungan karbohidrat dalam coklat hitam berfungsi untuk sumber
energi, umumnya dalam bentuk senyawa monosakarida (glukosa dan
fruktosa), meskipun glukosa mudah larut dalam darah keberadaan
senyawa ini tidak menambah kadar gula dalam darah.

c. Protein
Pada triptofan yang terkandung dalam protein digunakan sebagai bahan
pembentuk neurotransmitter serotonin yang berfungsi dalam relaksasi
saraf.

d. Antioksidan
Coklat hitam berpotensi besar sebagai penghasil bahan antioksidan yang

berfungsi untuk melawan radikal bebas.
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e. Theobromin dan kafein
Rasa segar coklat hitam diperoleh dari senyawa theobromin dan kafein
yang mempunyai efek sebagai penyegar (stimulan) yang berpotensi
memacu sistem kerja saraf dalam otak dan jantung.

f. Mineral
Berbagai mineral yang terdapat pada biji kakao meliputi kalsium (Ca),
Fosfor (P), Magnesium (Mg), Sulfur (S), Kalium (K). Mineral-mineral
lain seperti Besi (Fe) dan tembaga (Cu) termasuk dalam jenis mineral

makro (Mulato dan Suharyanto, 2011).

2.5 Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer

Mengatasi dismenore primer dengan pemberian coklat hitam dapat
dilakukan 3 hari sebelum menstruasi yaitu mengkonsumsi coklat hitam
40gram/hari, karena magnesium dalam tubuh yang dibutuhkan setiap hari
sebesar 320mg, sedangkan dosis untuk coklat hitam sebanyak 100 gram
mengandung cukup magnesium setara 287 mg yang akan membantu
meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh yang diperoleh dari makanan,
meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh dapat mengurangi rasa sakit
atau dismenore primer saat menstruasi (Sandy et al, 2017) . Menurut
penelitian Wulandari et al (2018) saat menstruasi atau pada saat nyeri
dismenore primer berlangsung coklat hitam juga dapat dikonsumsi sebanyak
200 mg. Keefektifan coklat hitam terhadap penurunan nyeri dismenore
primer pada remaja putri dibuktikan oleh penelitian yang menunjukkan hasil

bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam 100 gram dapat menurukan



17

nyeri dismenore primer pada remaja dengan nilai p-value 0,001 (Utami et al,
2017).

Efek langsung magnesium pada coklat hitam akan memberi
tekanan pada pembuluh darah dan akan membantu mengatur masuknya
kalsium ke dalam sel otot polos di dalam tubuh sehingga dapat
mempengaruhi terjadinya kontraksi, stres dan relaksasi pada otot polos
uterus, dari hal tersebut dapat meredakan nyeri dismenore primer pada
remaja (Arfailasufandi ef al, 2018). Coklat hitam juga mengandung banyak
kalsium dan karbohidrat sehingga dapat memicu produksi serotonin yang
merupakan saraf konduktor. Proses peningkatan kadar serotonin dalm tubuh
dapat berpengaruh pada penurunan nyeri, kondisi ini terjadi karena adanya
feedback mekanisme dalam pengaturan karbohidrat (Sindarti et al, 2013).

Cokelat hitam merangsang pelepasan endorphin yaitu hormon
alami yang dihasilkan oleh otak yang menghasilkan perasaan gembira (good
mood), salah satu kandungan dalam coklat hitam adalah triptofan dan asam
amino esensial yang dibutuhkan otak untuk memproduksi serotonin yang
mengatur suasana hati atau perasaan bahagia, dari tingkat serotonin tinggi
tersebut, zat psikoaktif dalam coklat dapat menciptakan perasaan rileks

(Khairunnisa, 2018) . Rasa segar coklat hitam diperoleh dari senyawa
theobromin dan kafein, senyawa ini mudah larut dalam air dan diserap dari
dalam usus lewat dinding sel dan disalurkan oleh darah ke saraf otak,
sehingga keduanya mempunyai efek sebagai penyegar (stimulan) yang

berpotensi memacu sistem kerja saraf dalam otak dan jantung sehingga
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dapat meredakan gejala mual muntah dan kelelahan pada nyeri dismenore

primer (Mulato dan Suharyanto, 2011).
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2.6 Kerangka Teori

. Faktor yang mempengaruhi i
' nyeri dismenore primer : |
i a. Usia menarche i
E b. Indeks Masa Tubuh :
' c¢. Tingkat Stress i
E d. Aktifitas Fisik !

l a. Tidak nyeri
— - b. Nyeri ringan
Nyeri dismenore primer J| c. Nyeri sedang
pada remaja d. Nyeri berat
e. Nyeri hebat
v
Penatalaksanaan :
Terapi Non Farmakologi
Coklat Hitam
______ IO T T S 2 T
' Lemak ii Karbohidrat !i Protein ii Antioksidan ' theobromin |} Magnesium
i (tidak 1} (glukosa dan ¥ v ¥ v 4 dan kafein !
i jenuh) :i fruktosa) :E Relaksasi :i Melawan :i v i ' Relaksasi
: v i: v i: saraf i: radikal bebas i: mual, E i otot polos
! Menjaga ||  Sumber ii f ii muntah, i, uterus
| berat ii energi |1 ii i kelelahan X
| badan ! ¥ } 4 danperasaan i,
i i E ! i ii :i bahagia i
""" e Y B
v
Nyeri dismenore primer berkurang | | @ Tidak nyeri
| b. Nyeri ringan
c. Nyeri sedang
: Diteliti d. Nyeri berat
e. Nyeri hebat
| | : Tidak Diteliti

2.2 Kerangka Teori Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri
Dismenore Primer



3.1

BAB 3

METODE PENELITIAN

Strategi Pencarian Literature

3.1.1 Protokol dan Registrasi

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai
pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada
remaja putri. Protokol dan evaluasi dari [literature review akan
menggunakan kerangka kerja PRISMA sebagai upaya menentukan
pemilihan studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari

literature review ini.

3.1.2 Database Pencarian

Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada bulan Agustus —
September 2020 berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal internasional

yang menggunakan database Researchgate dan Google Scholar.

3.1.3 Kata Kunci

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci :

Tabel 3.1 Kata Kunci

No Variabel 1 Variabel 2 Populasi
1 Coklat Hitam Nyeri Dismenore Primer Remaja Putri
Or Or And
2 Coklat Nyeri Haid Remaja
Or Or And
3 Dark Chocolate Primary Dysmenorrhea Adolescent Girls

21



3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

PICOS framework, yaitu terdiri dari :
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Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan

Tabel 3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan Format PICOS

Kriteria

Inklusi

Eksklusi

Population /
problem

Kriteria populasi dalam
penelitian ini merupakan remaja
putri  11-21  tahun yang
mengalami nyeri dismenore
primer

Subyek yang hanya mambahas
tentang remaja putri secara
umum.

Intervention

Studi yang meneliti
intervensi atau metode
mengenai pemberian  coklat
hitam terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri

tentang

Studi yang fokus membahas
tentang perawatan nyeri
dismenore primer pada remaja
putri dengan terapi
farmakologis.

Comparation

Tidak ada
perbandingan

analisis

Ada analisis perbandingan

Outcome

Ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore  primer  pada
remaja putri

Tidak ada pengaruh
pemberian  coklat  hitam
terhadap nyeri dismenore
primer pada remaja putri

Study design

Pre-eksperimental design one
group pre-test post-test, quasi
eksperimental design one group
pre-test post-test

Literature review

Publication
years

Tahun 2016 dan setelahnya

Sebelum tahun 2016

Language

Bahasa indonesia dan bahasa
inggris

Bahasa selain indonesia dan
bahasa inggris

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci :

“coklat hitam”,

“dismenore primer”, “remaja putri”, “dark chocolate”, “primary dismenore”,

“girls teenager”. Pencarian dalam database dilakukan di Researchgate sejumlah

16 jurnal dan Google scholar sejumlah 167. Berdasarkan artikel dalam rentang
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mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2020, dilihat dari seleksi judul dan duplikat
didapatkan sejumlah 144 jurnal, selanjutnya seleksi identifikasi abstrak
didapatkan sebanyak 81 jurnal dan seleksi full text sebanyak 5 jurnal. Hasil dari
pencarian dan seleksi studi didapatkan jurnal akhir yang dianalisa yang sesuai dan

bisa digunakan sebanyak 5 jurnal yang akan dilakukan review.



Pencarian literature menggunakan kata
kunci “coklat hitam, dismenore primer,
remaja putri, dark chocolate, primary
dismenore, girls teenager” pada database
Researchgate dan google sholar artikel
tahun 2016 sampai tahun 2020
Researchgate : 16

Google scholar : 167

(N=183)
|

Data yang terekam  setelah
duplikasi terhapus (N = 144)

Included (N = 81) :

1. Participants/responden :
Remaja yang mengalami
nyeri dismenore primer (N =
53)

2. Intervention :
perawatan nyeri dismenore
primer dengan coklat hitam
(N=28)

l

Identifikasi judul (N = 144)
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Included (N =5) :

1. Participants/responden :
Usia remaja putri 11-21
tahun (N=1)

2. Intervention:
perawatan nyeri dismenore
primer dengan coklat hitam
(N=1)

3. Comparation:
Tidak ada
perbandingan
(N=1)

4. Outcome:
Ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri

analisis

dismenore  primer pada
remaja putri (N =1)

5. Study design :
Pre-eksperimental  design

one group pre-test post-test,
quasi eksperimental design
one group pre-test post-test
(N=1)

Identifikasi abstrak (N = 81)

Excluded (N =63) :

3.

4.

Participants/responden :

Subyek  hanya  mambahas
tentang remaja putri secara
umum (N = 29)
Intervention :
perawatan nyeri  dismenore
primer pada remaja putri

dengan terapi farmakologis (N
=34)

Artikel fulltext dan layak untuk di
lakukan review (N = 5)

!

Penelitian termasuk di
sintesis(N = 5)

dalam

Excluded (N =176) :

1.

Participants/responden :
Usia remaja putri <11 tahun

(N=7)

. Intervention:
Perawatan nyeri dismenore
primer pada remaja putri

dengan terapi farmakologis (N
=23)

. Comparation:

Ada analisis perbandingan
(N=17)

Outcome:

Tidak ada pengaruh pemberian
coklat hitam terhadap nyeri
dismenore primer pada remaja
putri (N = 16)

. Study design :

Literature review(N = 13)

Gambar 3.3 Kerangka Kerja Literature Review berdasarkan PRISMA



4.1 Hasil

4.1.1 Karakteristik Studi

BAB 4

HASIL DAN ANALISIS

Hasil karakteristik kelima artikel yang akan di analisa dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

No  Penulis Nama Jurnal Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil Temuan Database
dan (Desain, Sampel, % or Mean
Tahun Variabel, Instrument,
Terbit Analisis)
1 Siswiet Indian Journal The Effect Of Tujuan D : pre-experimental 1. Hasil penelitian menunjukkan Researchgate
al of Medical Consumption penelitian ini one group pretest-  bahwa ada pengaruh pemberian
Research and Dark adalah untuk posttest coklat hitam terhadap nyeri
(2017) Pharmaceutical Chocolate mengetahui S : seluruh remaja  dismenore primer pada remaja
Sciences Against pengaruh putri yang merasakan  putri dengan nilai p value 0,001.
Primary pemberian dismenore primer di 2. Tingkat nyeri dismenore
Vol. 4 No. 2 Dismenore coklat hitam SMA Negeri 5 Kediri  sebelum konsumsi coklat hitam
Pain For terhadap menggunakan yaitu ringan 6,3%, sedang 50%,
Girls nyeri accidental ~ sampling  tinggi 43,8% dan setelah
Teenager at dismenore menjadi 16 sample  konsumsi coklat hitam yaitu
Kediri 5 primer pada remaja putri. Usia  tidak nyeri 31,3%, ringan 50%,
High School  remajaputri  remaja putri yaitu 10- sedang 12,5%, tinggi 6,3%.
15 tahun dan 3. Terdapat penurunan  nyeri

25



merasakan nyeri
dismenore primer di
hari pertama dan hari
ke dua

dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.
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V : pemberian coklat 4. Intervensi coklat hitam
hitam  dan  nyeri diberikan sebanyak 260 gram
dismenore dari 80%, dikonsumsi 130 gram
I : lembar observasi dalam 1 jam pertama saat
numeric rating scale  dismenore primer dan 130 gram
(NRS) pada jam kedua, lalu di ukur
A : uji wilcoxon skala nyeri
2 Pinilih Jurnal Pengaruh Tujuan D : pre-experimental 1. Hasil penelitian menunjukkan Google
etal Keperawatan Pemberian penelitian ini  one group pretest- bahwa ada pengaruh  Scholar
Soedirman Dark adalah untuk posttest pemberian  coklat  hitam
(2017) Vol. 12 No. 2 Chocolate mengetahui S : 50 responden tethadap nyeri  dismenore
terhadap pengaruh remaja putri primer pada remaja putri
Dismenorhea pemberian menggunakan total dengan nilai p value 0,001.
Primer Pada coklat hitam sampling menjadi 44 2. Tingkat nyeri  dismenore
Mahasiswi terhadap sample remaja putri. sebelum  konsumsi  coklat
Keperawatan  nyeri Remaja putri hitam yaitu nyeri ringan
dismenore merasakan nyeri 15,9%, sedang 70,5%, berat
primer pada dismenore primer di 13,6%, dan setelah konsumsi
remaja putri  bagian bawah perut coklat hitam yaitu tidak nyeri
hingga paha dan ada 25%, ringan 61,4%, sedang
yang seluruh bagian 13,6%.
tubuh dengan durasi 3. Terdapat penurunan nyeri
nyeri dismenore dismenore primer sebelum dan
primer 1 jam sampai 1 setelah konsumsi coklat hitam
hari dan berlangsung dari tingkat sedang ke tingkat
dari hari pertama dan ringan.
sampai hari ke empat. 4. Intervensi coklat hitam




V : coklat hitam dan
dismenore primer

I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)

A : uji wilcoxon

diberikan sebanyak 200 gram,
diberikan 1x dalam 1 jam
pertama saat dismenore primer
sebanyak 100 gram dan
diberikan kembali pada jam
kedua sebanyak 100 gram, lalu
diukur skala nyeri

27

3 Shanty  Journal for Pengaruh Tujuan D : pre-experimental Hasil penelitian menunjukkan Google
et al  Quality in Dark penelitian ini  one group pretest- bahwa ada pengaruh  Scholar
(2019) Women's Chocolate adalah untuk posttest pemberian  coklat  hitam

Health terhadap mengetahui S : 36 responden terhadap nyeri  dismenore
Nyeri pengaruh remaja putri primer pada remaja putri

Vol. 2 No. 2 Dismenore pemberian menggunakan random dengan nilai p value 0,000.
Primer pada coklat hitam sampling menjadi 26 Tingkat nyeri  dismenore
Remaja Putri terhadap sample remaja putri. sebelum  konsumsi  coklat
di SMP Gaya nyeri Usia menarche remaja hitam yaitu nyeri ringan 31%,
Baru  Desa dismenore putri yaitu 9-12 tahun nyeri sedang 69% dan setelah
Sumberejo primer pada dengan siklus haid konsumsi coklat hitam yaitu
Kecamatan remaja putri  sbeagian besar 28 hari. tidak nyeri 31%, nyeri ringan

Gedangan V : coklat hitam dan 61% dan nyeri sedang 8%.
Kabupaten dismenore primer Terdapat penurunan nyeri
Malang I : lembar observasi dismenore primer sebelum dan
nyeri numeric rating setelah konsumsi coklat hitam
scale (NRS) dari tingkat sedang ke tingkat

A : uji paired t-test ringan.

Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi

4 Nuretal Wellnes  and Coklat Tujuan D : pre-experimental . Hasil penelitian menunjukkan Google

Healthy Sebagai penelitian ini one group pretest- bahwa ada pengaruh  Scholar
(2019) Magazine Penurunan adalah untuk posttest pemberian coklat hitam
Vol. 1 No. 2 Nyeri mengetahui S : 30 responden terhadap  nyeri  dismenore
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Dismenore pengaruh remaja putri primer pada remaja putri
Primer Pada pemberian menggunakan total dengan nilai p value 0,001.
Siswi  SMK coklat hitam sampling menjadi 30 2. Tingkat nyeri  dismenore
Farmasi di terhadap sample remaja putri sebelum konsumsi coklat hitam
Bandar nyeri V : coklat hitam dan yaitu nyeri sedang dalam angka
Lampung dismenore dismenore primer Mean yaitu 4,47 dan setelah
primer pada I : lembar observasi konsumsi coklat hitam yaitu
remaja putri  nyeri numeric rating nyeri ringan dalam angka
scale (NRS) Mean yaitu 2,73.
A : uji independent t- . Terdapat penurunan nyeri
test dismenore primer sebelum dan
setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.
. Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi
5 Srietal Jurnal Pengaruh Tujuan D : quasy experimental 1. Hasil penelitian menunjukkan Google
Kebidana Dark penelitian ini one group pretest- bahwa ada pengaruh Scholar
(2019) Vol. 6 No. 4 Chocolate adalah untuk posttest pemberian  coklat  hitam
terhadap mengetahui S : 168 responden terhadap nyeri  dismenore
Pengurangan  pengaruh remaja putri primer pada remaja putri
Nyeri Haid pemberian menggunakan dengan nilai p value 0,000.
Pada Remaja  coklat hitam purpossive  sampling 2. Tingkat nyeri  dismenore
terhadap menjadi 30 sample sebelum  konsumsi  coklat
nyeri remaja putri hitam nyeri sedang dalam
dismenore V : coklat hitam dan

primer pada
remaja putri

dismenore primer

I : lembar observasi
nyeri numeric rating
scale (NRS)

. Terdapat

angka Mean yaitu 5,53 dan
setelah konsumsi coklat hitam
nyeri ringan dalam angka
Mean yaitu 3.5.

penurunan  nyeri
dismenore primer sebelum dan
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A : uji t-test setelah konsumsi coklat hitam
dari tingkat sedang ke tingkat
ringan.

4. Tidak dijelaskan terkait porsi
coklat hitam yang di konsumsi

Berdasarkan tabel 4.1 Karakteristik studi pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri
dari 5 jurnal diketahui bahwa 4 artikel menggunakan desain penelitian pre-experimental one group pretest-posttest dan 1 artikel
menggunakan desain penelitian quasy experimental one group pretest-posttest. Teknik sampling yang digunakan diketahui 2 artikel
dengan total sampling, 1 artikel dengan accidental sampling, 1 artikel dengan random sampling dan 1 artikel dengan purposive

sampling. Analisis yang digunakan diketahui 2 artikel dengan analisis uji wilcoxon, 2 artikel uji t-test dan 1 artikel independent test.
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4.1.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada literature review ini meliputi usia
responden, usia menarche dan indeks massa tubuh sebagaimana pada tabel
4.2 sampai dengan 4.5 berikut :

Tabel 4.2 Distribusi frequensi usia responden

No Penulis dan Usia Responden
Artikel Tahun
Terbit
1 Siswietal 1.<10tahun: 37,5%
(2017) 2. 11 — 15 tahun : 62,5%
2 Pinilih et al
(2017) 18-23 tahun
3 Shanty et al
(2019) 12-15 tahun
Nur et al
4 (2019) 16-19 tahun
Sri et al
5 (2019) 16-19 tahun

Tabel 4.2 Distribusi frequensi usia responden dari 5 artikel
diketahui 11 tahun-23 tahun, hal ini berkaitan dengan dismenore primer
yang paling umum terjadi pada usia remaja.

Tabel 4.3 Distribusi frequensi usia menarche

No Penulis dan Usia Menarche
Artikel ~ Tahun Terbit

1 Siswi et al 1. 9-10 tahun : 8%

(2017) 2. 11-12 tahun : 31%
3. 13-14 tahun : 61%
2 Pinilih et al Tidak dijelaskan
(2017)
3 Shanty et al Tidak dijelaskan
(2019)
Nur et al Tidak dijelaskan
4 (2019)
Sri et al Tidak dijelaskan
5 (2019)

Tabel 4.3 Distribusi frequensi usia menarche dari 5 artikel

diketahui hanya 1 artikel yang menjelaskan usia menarche dimana sebagian
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besar terjadi pada usia 13-14 tahun hal ini berkaitan dengan menstruasi
pertama yang biasa terjadi pada masa awal remaja ditengah masa pubertas
sebelum memasuki masa reproduksi.

Tabel 4.4 Distribusi frequensi hari dismenore primer saat menstruasi

No Penulis dan Hari dismenore
Artikel Tahun primer saat
Terbit menstruasi
1 Siswi et al 1. Hari ke-1: 68,8%

N

(2017) Hari ke-2 : 31,3%

2 Pinilih et al
(2017)

1. Harike-1:52,3%
2. Harike-2 :22,7%
3. Hari ke-3 : 20,5%
4. Hari ke-4 : 4,5%

3 Shanty et al

(2019) Tidak dijelaskan
Nur et al

4 (2019) Tidak dijelaskan
Sri et al

5 (2019) Tidak dijelaskan

Tabel 4.4 Distribusi frequensi aktifitas fisik dari 5 artikel
didapatkan hanya 1 artikel yang menjelaskan, dimana sebagian besar terjadi
pada remaja yang melakukan aktifitas fisik.

Tabel 4.5 Distribusi frequensi indeks massa tubuh

No Penulis dan Indeks Massa Tubuh
Artikel Tahun
Terbit
1 Siswi et al 1. Kurus (17-18,4) : 25%
(2017) 2. Normal (18,5-25) : 68,8%

3. Obesitas (25,1-27) : 6,3%

2 Pinilih et al

(2017) Tidak dijelaskan
3 Shanty et al
(2019) Tidak dijelaskan
Nur et al
4 (2019) Tidak dijelaskan
Sri et al

5 (2019) Tidak dijelaskan
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Tabel 4.5 Distribusi frequensi indeks massa tubuh dari 5 artikel
diketahui hanya 1 artikel yang menjelaskan, dimana sebagian besar terjadi

pada remaja yang memiliki IMT normal.

4.2 Analisis
4.2.1 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum Pemberian
Coklat Hitam
Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari
Researchgate artikel internasional dan sumber database google scholar
artikel nasional tentang nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum
pemberian coklat hitam dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.6 Nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian
coklat hitam

No
Jurnal Tingkat Nyeri N Persentase or Mean
1 1. Nyeri ringan 1 6,3%
2. Nyeri sedang 8 50%
3. Nyeri berat
(Siswi et al, 2017) 7 43,8%
2 1. Nyeri ringan 7 15,9%
2. Nyeri sedang 31 70,5%
3. Nyeri berat
(Pinilih ef al, 2017) 6 13,6%
3 1. Nyeri ringan 8 31%
2. Nyeri sedang
(Shanty et al, 2019) 18 69%
1. Nyeri sedang
4 (Nur et al, 2019) - 4,47 (Mean)
1. Nyeri sedang
5 (Sri et al, 2019) - 5,53 (Mean)

Berdasarkan tabel 4.6 Nyeri dismenore primer pada remaja putri
sebelum pemberian coklat hitam diketahui bahwa mayoritas responden

mengalami nyeri sedang. Pada artikel ke-1 menyebutkan separuhnya (50%)
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mengalami nyeri disminore sedang, artikel ke-2 menyebutkan sebagian
besar (70,5%), artikel ke-3 sebagian besar (69%), artikel ke-4 menunjukkan
rata-rata mean 4,47 mengalami nyeri sedang dari total sampel 30 remaja
putri, dan artikel ke-5 menunjukkan rata-rata mean 5,53 mengalami nyeri
sedang dari total sampel 30 remaja putri. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas nyeri disminore primer pada remaja putri sebelum intervensi

coklat hitam ialah nyeri sedang.

4.2.2 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah Pemberian Coklat
Hitam
Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari
Researchgate artikel internasional dan sumber database google scholar
artikel nasional tentang nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah
pemberian coklat hitam dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.7 Nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah pemberian
coklat hitam

No
Jurnal Tingkat Nyeri N Persentase or Mean

1 1. Tidak nyeri 5 31,3%
2. Nyeri ringan 8 50%
3. Nyeri sedang 2 12,5%
4. Nyeri berat 1 6,3%
(Siswi et al, 2017)

2 1. Tidak nyeri 7 25%
2. Nyeri ringan 31 61,4%
3. Nyeri sedang 6 13,6%

(Pinilih ef al, 2017)

3 1. Tidak nyeri 31% 8 31%
2. Nyeri ringan 61% 16 61%
3. Nyeri sedang 8% 2 8%

(Shanty et al, 2019)
4 1. Nyeri ringan - 2,73 (Mean)
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(Nur et al, 2019)
5 1. Nyeri ringan - 3,5 (Mean)
(Sri et al, 2019)

Berdasarkan tabel 4.7 Nyeri dismenore primer pada remaja putri
setelah pemberian coklat hitam diketahui bahwa mayoritas responden
mengalami nyeri ringan. Pada artikel ke-1 menyebutkan separuhnya (50%)
mengalami nyeri disminore ringan, artikel ke-2 menyebutkan sebagian besar
(61,4%), artikel ke-3 sebagian besar (61%), artikel ke-4 menunjukkan rata-
rata mean 2,73 mengalami nyeri ringan dari total sampel 30 remaja putri,
dan artikel ke-5 menunjukkan rata-rata mean 3,5 mengalami nyeri ringan
dari total sampel 30 remaja putri. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas nyeri
disminore primer pada remaja putri setelah intervensi coklat hitam ialah

nyeri ringan.
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4.2.3 Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri
Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari Researchgate artikel internasional dan sumber database
google scholar artikel nasional tentang pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri
dapat dilihat di tabel berikut :

Tabel 4.8 Pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

No  Penulis dan Sebelum Pemberian  Setelah Pemberian Coklat
Tahun Terbit Coklat Hitam Hitam Hasil Temuan
% or Mean % or Mean
1 Siswietal 1. Nyeri ringan 6,3% 1. Tidak nyeri 31,3% Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
2. Nyeri sedang 50%, 2. Nyeri ringan 50% 0,001 <a 0,05
(2017) 3. Nyeri berat 43,8% 3. Nyeri sedang 12,5%
4. Nyeri berat 6,3%.
2 Pinilih et a/ 1. Nyeri ringan 15,9% 1. Tidak nyeri 25% Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
2. Nyeri sedang 70,5% 2. Nyeri ringan 61,4% 0,001 <a 0,05
(2017) 3. Nyeri berat 13,6% 3. Nyeri sedang 13,6%
3 Shanty et al 1. Nyeriringan 31% 1. Tidak nyeri 31% Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
(2019) 2. Nyeri sedang 69% 2. Nyeri ringan 61% 0,000 < a 0,05
3. Nyeri sedang 8%
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4 Nuretal 1. 4,47 (Mean) 1. 2,73 (Mean) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,001 <0 0,05
(2019)
5 Sri et al 1. 5,53 (Mean) 1. 3,5 (Mean) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p value
0,000 < 0 0,05
(2019)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa mayoritas mengalami penurunan tingkat nyeri dismenore primer dari
berat ke sedang, sedang ke ringan dan ringan ke tidak nyeri. Hasil temuan dari tabel tersebut diketahui bahwa ada pengaruh

pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value < o 0,05.



5.1

BAB 5
PEMBAHASAN

Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum
Pemberian Coklat Hitam

Hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer pada remaja
putri sebelum pemberian coklat hitam diketahui bahwa pada artikel ke-1
separuh responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (50%), hasil
identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh
faktor indeks massa tubuh dan faktor aktifitas fisik. Artikel ke-2 sebagian
besar responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (70,5%), hasil
identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh
faktor indeks massa tubuh yang dipengaruhi dari zat gizi. Artikel ke-3
sebagian besar responden mengalami nyeri disminore sedang sebesar (69%),
hasil identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri disebabkan oleh
faktor indeks massa tubuh dan faktor usia menarche. Pada artikel ke-4
responden mengalami nyeri disminore sedang yang dipengaruhi oleh faktor
indeks massa tubuh dan faktor tingkat stress pada remaja putri yang
mengakibatan emosional tidak stabil dan artikel ke-5 responden mengalami
nyeri disminore sedang disebabkan oleh faktor usia menarche dan indeks
massa tubuh. Pemaparan dari lima artikel diketahui bahwa nyeri disminore
primer remaja putri kategori sedang dan faktor yang mempengaruhi nyeri
dismenore primer yaitu usia responden, usia menarche, IMT, tingkat stress

dan aktifitas fisik.

35
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Faktor yang mempengaruhi dismenore primer diatas, didukung
juga oleh teori dari Andriyani et a/ (2016) yang menyatakan faktor usia
menarche berkaitan dengan usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya
mendapat menstruasi (menarche) bervariasi, antara 10-16 tahun dan rata-
rata terjadi pada usia 12,5 tahun, faktor IMT berkaitan dengan hormon
terutama estrogen, faktor stress yang menyebabkan terganggunya kerja
sistem endokrin sehingga dapat menyebabkan menstruasi yang tidak teratur
dan rasa sakit saat menstruasi atau dismenore dan faktor aktifitas fisik
karena semakin rendah aktifitas fisik maka tingkat dismenore akan semakin
berat dan sebaliknya.

Remaja putri pada saat menstruasi sering kali merasakan nyeri
dismenore primer. Kejadian nyeri dismenore primer ini bukan disebabkan
karena adanya kelainan atau penyakit pada panggul, melainkan karena
siklus ovulasi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nyeri dismenore
primer pada remaja putri, yang paling memungkinkan adalah faktor usia
sebagaimana terletak pada tabel 4.2, keseluruhan artikel menyebutkan
bahwa usia > 11 tahun mengalami nyeri dismenore primer, hal ini berkaitan
dengan menstruasi pertama yang biasa terjadi pada masa awal remaja
ditengah masa pubertas sebelum memasuki masa reproduksi. Lamanya hari
dismenore primer saat menstruasi juga mempengaruhi, sebagaimana dari
dua artikel menjelaskan bahwa dismenore primer sebagian besar terjadi di
hari pertama menstruasi, hal ini terjadi karena pada umumnya nyeri yang

dirasakan mencapai puncaknya dalam waktu 24 jam dan setelah 2 hari akan
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menghilang. Pada saat nyeri dismenore primer, emosional remaja putri
meningkat karna merasa tidak nyaman dengan nyeri yang ia rasakan.
Remaja putri yang mengalami nyeri dismenore primer dampaknya juga
bermacam-macam, seperti pusing, mual, lemas, nyeri perut, nyeri pinggang
dan bahkan ada remaja putri yang mengalami pingsan, sehingga hal itu
menyebabkan aktivitas remaja putri terganggu (Reeder et al/, 2011) . Salah
satu dampak terhambatnya aktifitas remaja putri saat nyeri dismenore
primer yaitu tidak fokus saat mengikuti kegiatan disekolah atau remaja putri
harus absen terlebih dahulu untuk tidak masuk sekolah, karena usia remaja
putri dari 11-19 tahun merupakan usia yang sebagian besar masih di bangku
sekolah. Remaja putri pada saat merasakan nyeri dismenore primer
seharusnya ia bisa mengetahui cara mengatasi dismenore tersebut. Hal itu
dilakukan, agar remaja putri dapat mengurangi rasa nyeri dismenore primer
dan ia tidak merasakan kelelahan. Pada umumnya remaja putri yang
mengalami nyeri dismenore primer, biasanya akan beristirahat tanpa
melakukan pekerjaan apapun, tentu saja hal itu akan menghambat remaja
putri melakukan aktifitasnya seperti biasa.
Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah
Pemberian Coklat Hitam

Hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer pada remaja
putri setelah pemberian coklat hitam diketahui bahwa pada artikel ke-1
separuh responden mengalami penurunan dari nyeri disminore sedang ke

ringan sebesar (50%). Artikel ke-2 didapatkan sebagian besar responden
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mengalami penurunan nyeri disminore sedang ke ringan sebesar (61,4%).
Artikel ke-3 menyebutkan sebagian besar responden mengalami penurunan
nyeri disminore sedang ke ringan sebesar (61%). Artikel ke-4 dan artikel ke-
5 tidak menjelaskan persentase nyeri disminore, namun terjadi penurunan
nyeri disminore sedang ke ringan. Pemaparan dari lima artikel yang di
analisis diketahui bahwa ada penurunan terhadap nyeri disminore sedang ke
tingkat nyeri ringan.

Efektivitas pemberian coklat hitam ini didukung juga oleh teori
dari Sandy et al (2017) yang menyatakan pemberian coklat hitam dapat
dilakukan 3 hari sebelum menstruasi yaitu mengkonsumsi coklat hitam
40gram/hari, karena magnesium dalam tubuh yang dibutuhkan setiap hari
sebesar 320mg, sedangkan dosis untuk coklat hitam sebanyak 100 gram
mengandung cukup magnesium setara 287 mg yang akan membantu
meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh yang diperoleh dari makanan,
meningkatkan jumlah magnesium dalam tubuh dapat mengurangi rasa sakit
atau dismenore primer saat menstruasi (Sandy et al, 2017) . Efek langsung
magnesium pada coklat hitam akan memberi tekanan pada pembuluh darah
dan akan membantu mengatur masuknya kalsium ke dalam sel otot polos di
dalam tubuh sehingga dapat mempengaruhi terjadinya kontraksi, stres dan
relaksasi pada otot polos uterus, dari hal tersebut dapat meredakan nyeri
dismenore primer pada remaja (Arfailasufandi et al, 2018) . Proses

peningkatan kadar serotonin dalam tubuh dapat berpengaruh pada
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penurunan nyeri, kondisi ini terjadi karena adanya feedback mekanisme
dalam pengaturan karbohidrat (Sindarti ez a/, 2013).

Solusi untuk mengatasi nyeri dismenore primer pada remaja putri
dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi agar tidak menimbulkan
efek samping yang berbahaya apabila di lakukan secara terus menerus.
Terapi non farmakologi yang dapat dilakukan untuk mengatasi nyeri
dismenore primer yaitu dengan cara mengkonsumsi coklat hitam. Intervensi
coklat hitam efektif untuk menurunkan nyeri dismenore primer pada remaja
putri, karena terdapat kandungan yang protein digunakan sebagai bahan
pembentuk neurotransmitter serotonin yang berfungsi dalam relaksasi saraf.
Coklat hitam mudah di dapat, harga yang tidak mahal dan memiliki rasa
khas serta banyak diminati oleh para remaja putri. Porsi coklat hitam dapat
diberikan sebanyak 100 gram-200 gram, pemberian tersebut dapat dilakukan
sebelum atau pada saat merasakan nyeri dismenore primer. Berdasarkan
data analisis sebelum dan setelah diberikan coklat hitam, tingkat nyeri
dismenore primer pada remaja putri mengalami penurunan, hal tersebut
tentu menjadi alasan agar pemberian coklat hitam dapat diterapkan pada

remaja putri yang menglami nyeri dismenore primer.

Analisis Pengaruh Pemberian Coklat Hitam Terhadap Nyeri Dismenore
Primer Pada Remaja Putri

Hasil analisis dari 5 artikel diketahui bahwa keseluruhan artikel
terdapat perubahan tingkat nyeri dismenore primer pada remaja putri dari

tingkat sedang ke tingkat nyeri dismenore primer ringan. Hasil analisis dari
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5 artikel menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri.

Teori yang mendukung fakta pada penelitian pengaruh coklat hitam
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri menjelaskan bahwa,
pada coklat hitam terdapat kandungan biji kakao lebih banyak jika
dibandingkan dengan jenis cokelat lainnya (Pech, 2010). Komponen coklat
hitam terdapat kakao yang mengandung flavonoid dan kaya akan
antioksidan sehingga bermanfaat bagi kesehatan (Afoakwa, 2010)
Kandungan dan manfaat coklat hitam pada remaja putri yang mengalami
nyeri dismenore primer yaitu karbohidrat dapat memberikan sumber energi
pada saat remaja putri merasa kelelahan, protein untuk merelaksasi saraf,
antioksidan untuk melawan radikal bebas, theobromin dan kafein untuk
meredakan mual dan magnesium untuk relaksai otot polos uterus (Mulato
dan Suharyanto, 2011).

Remaja putri dapat menggunakan terapi coklat hitam untuk
mengatasi nyeri dismenore primer karena dengan adanya review penelitian
tentang coklat hitam ini, tentu saja dapat dikatakan bahwa coklat hitam
efektif untuk menurunkan nyeri dismenore primer pada remaja putri. Coklat
hitam dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif non-farmakologi sebagai
penanganan dismenore primer pada remaja putri, sehingga dapat
mengurangi efek samping dari obat-obatan farmakologi. Kandungan coklat
hitam yang kaya akan magnesium di percaya dapat mengurangi rasa nyeri

yang dialami remaja putri saat nyeri dismenore primer. Manfaat lain dari
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kandungan coklat hitam untuk nyeri dismenore primer yaitu bisa
menstimulus suasana hati atau perasaan bahagia pada remaja putri, karena
remaja putri yang mengalami nyeri dismenore primer, biasanya mood yang
dirasakan tidak menentu atau mudah marah, sedih dan gelisah. Pada remaja
putri rasa dari coklat hitam tentunya tidak asing lagi, karena sebagian besar
remaja putri sangat menyukai makanan coklat hitam. Coklat hitam dapat di
konsumsi sebelum atau saat mengalami nyeri dismenore primer, dengan
rasa khas coklat yang tidak asing lagi tentunya coklat hitam banyak diminati
oleh remaja putri, selain itu terapi ini dapat dilakukan dengan mudah dan
tentu saja terapi coklat hitam ini akan membantu remaja putri mengatasi
nyeri dismenore primer. Remaja putri yang mengkonsumsi coklat hitam
selama nyeri dismenore primer, disarankan untuk berada pada posisi yang
nyaman, kurangi aktifitas terlebih dahulu dan kurangi stress akibat nyeri,
agar tidak terdistorsi oleh rasa nyeri dismenore primer. Dari fenomena
tersebut, remaja putri dapat meningkatkan mengakses informasi untuk
memiliki pengetahuan yang tepat mengenani bahaya nyeri dismenore primer,
selain itu remaja putri juga bisa menggunkaan terapi coklat hitam untuk

mengatasi nyeri dismenore primer.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil literature review dari lima artikel dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Berdasarkan hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer
pada remaja putri sebelum pemberian coklat hitam didapatkan hasil
bahwa keseluruhan artikel menunjukkan nyeri dismenore primer tingkat
sedang. Kategori tingkat sedang artinya skala nyeri dismenore primer
pada remaja putri menunjukkan skala empat sampai enam.

Berdasarkan hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer
pada remaja putri setelah pemberian coklat hitam didapatkan hasil
bahwa keseluruhan artikel menunjukkan nyeri dismenore primer tingkat
ringan. Kategori tingkat ringan artinya skala nyeri dismenore primer
pada remaja putri menunjukkan skala satu sampai tiga.

Hasil analisis dari lima artikel berdasarkan literature review yaitu ada
pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri dismenore primer pada
remaja putri dengan nilai p value < 0,05. Pemberian coklat hitam
memiliki dampak terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada
remaja putri, dimana tingkat nyeri dismenore primer sebelum
pemberian coklat hitam rata-rata berada pada kategori sedang dan
setelah pemberian coklat hitam rata-rata berada pada kategori tingkat

nyeri dismenore primer ringan.
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6.2 Saran

6.2.1 Bagi Masyarakat
Masyarakat khususnya remaja putri perlu mengkonsumsi coklat hitam pada
saat nyeri dismenore primer untuk mengatasi rasa nyeri atau dikonsumsi
sebelum terjadi nyeri dismenore primer sebagai upaya pencegahan nyeri
dismenore primer

6.2.2 Bagi Instansi Keperawatan
Penelitian ini perlu dijadikan sebagai sumber bacaan seperti di rumah sakit
atau puskesmas, untuk memberikan edukasi non farmakologi coklat hitam
sebagai upaya mencegah dan mengatasi nyeri dismenore primer

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung (original
research) terkait pengaruh pemberian coklat hitam terhadap nyeri

dismenore primer pada remaja putri

6.3 Keterbatasan Penulis
Penulis menemukan keterbatasan saat pencarian artikel hanya pada
2 database, sehingga hanya mendapatkan data variabel yang minim dari

artikel yang diperoleh dan yang di analisis.
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Abstract

Primary dismenore is a menstrual pain which comes without pathological sign at real
Keywords: sexual organ. The frequency of dismenore at Kediri 5 High School was still high,
dark chocolate, primary according to the survey result that many students still didn't know how to decrease
dismenore, teenager dismenore.

This research used pre experiment method with the one group pretest-posttest design.
The research population was all of the XI class student at Kediri High School 5 whom
got dismenore at April 2016. The sample was 16 respondent which taken by
accidental sampling. Primary data which is got from dismenore pain measurement at
teenager which is done before giving the dark chocolate (pre test) and afier giving the
dark chocolate (post test) used observation sheet with numeric scale value (Numeric
Rating Scale-NRS). Data analysis used wilcoxon test.

The result of wilcoxon test analysis showed p value < « (0.001<0.05). It showed that
giving dark chocolate has an effect on primary dismenore pain on teenager. By this
result, teenager can use dark chocolate as non pharmacologic alternative therapy to
heal primary dismenore pain, because dark chocolate has less side effect, so student
can do activity comfortable when they are in menstrual period.

Introduction

Menstruation is one of the characteristics of female maturity. It usually begins at the age of teenagers 9-12 years old,
and there is a small percentage who are experiencing slower than that 1315 years. Since then women will continue
experiencing menstruation all his life, every month until they reach the age of 45-55 years or commonly called
menopouse (Anurogo & Wulandari, 2011).

Under normal conditions, menstrual disorders that do not cause appreciable (Soebachman & Kissantie, 2006). For
some women, menstrual sometimes make worry when pain arises when menstruation arrives. This condition is
known as menstrual pain (Proverawati & Misaroh, 2009). Dysmenorrhea is most of the events that occurred in the
first three years after the first rules (primary dysmenorrhea), although it can occur at the end of a woman's
reproductive life (secondary dysmenorrhea) (Varney, 2007). Primary dysmenorrhea is menstrual pain that occurs
without genital abnormalities in a real instrument (Wiknjosastro, 2009).

The main causes of primary dysmenorrhea is prostaglandin F2a (PGF2a), resulting in the endometrium. PGF2a is a
hormone that is needed to stimulate contractions of the uterus during menstruation. In teenagers who are
experiencing dysmenorrhea, total production of PGF2a higher above normal (Varney, 2007).

Handling of Dysmenorrhea can own done in pharmacological by administering analgesics obal, hormonal therapy,
and therapy with nonsteroid antiprostaglandin drugs (Wiknjosastro, 2009). On the other hand, long-term therapy
with drugs such as OAINS (Nonsteroid anti-inflammatory Drugs), may causc adverse cffects in several body
systems, so that in the end will need another alternative therapy in dysmenorrhea persists in quite a long period of
time (Varney, 2007). Non pharmacological basis through distraction, relaxation, imagination of social interactions,
cold or warm compresses (Potter & Perry, 2005).

Some research also mentions the relationship some nutrients with decreased levels of Dysmenorrhea. A book written
by Devi (2012) nutrients that can help relieve dysmenorrhea is a caleium, magnesium and vitamins A, E, B6, and C.
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Dark Chocolate is rich in calcium, potassium, sodium, magnesium and vitamins A, B1, C, D, and E. Magnesium is
useful for muscles relaxation and can provide a sense of deep relaxation that can control the glum mood (Hill, 2002).
Magnesium function enlarge blood vessels so as 1o preven! muscle spasms and blood vessel walls. Magnesium
works to relicve dysmenorrhea or painful menstrual time (Devi, 2012).

Some of the content of chocolate such as caffeine, theobromine, methyl-xanthine, and trusted phenylethylalanine
can improve mood and reduce fatigue so that it can be used as an antidepressant drug. Dark chocolate can relieve
menstrual pain because it has a varicty of nutritious content as analgetics (Laila, 2011).

Because of many benefit of dark chocolate to girls teenager, the researcher interested to study “The Effect Of
Consumption Dark Chocolate Against Primary Dismenore Pain For Girls Teenager At Kediri 5 High School”

Materials and methods
Methods
This research is a pre-experimental study with One Group Pre Test Post Test Design. This research is giving a pre-
test before treatment, after being treated, then given a post-test. This methods are to determine whether there are
differences between the results before being treated with afier being treated.
The population is all teenager who feel dismenore pain in Kediri 5 High School. The sample is a part of all teenager
who feel dismenore pain. The sampling technique uses accidental sampling technique. The independent variables is
giving dark chocolate and the dependent variable is dismenore pain. This research was conducted in Kediri 5 High
School, whereas this study was conducted in April 2016.
Ethical clearance process:
a.  Giving informed consent
b. Interview with teenagers who being a sample
c. Giving pre test
d. Giving dark chocolate
e. Giving posi test
To determine the effect of dark chocolate againts dismenore pain, the research used observation sheet with Numeric
Rating Scale for measurements before and after treatment. Measurement of pain dysmenorrhea using a scale with 0
(no pain), 1-3 (mild pain), 4-6 (pain being), 7-9 (pain), and 10 (severe pain). Furthermore the respondents refer to
figures that show the extent to which pain dysmenorrhea which is being perceived. The numeric Rating Scale (NRS)
is a scale that is easy to understand and use. This tool also tested the wvalidity of research results based on
reliabilitasnya and Flaherty (2008) obtained that the value of validitasnya is 0,56-0.90 and the value of consistency
interval by using Cronbach Alpha formula-to scale this is 0.75-0,89 (reliability). Analytical data using Wilcoxon test
with an error level of 5%. Interpretation of the results of analysis, if the value of the test statistic > table value or
values obtained level p <o with o = 0.05 significance level.
Materials:

1. 260 grams of 80% Dark Chocolate

2. Observation sheet

@© Indian Journal of Medical Research and Pharmaceutical Sciences http://www.ijmprs.com
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Results and discussion

Results
Tabel 1. Frequency Distribution Characteristics of Respondents Based on Age in Kediri 5 High School In 2016
Age Frequency Presentation (%)
< 10 years old 6 375
11 - 15 years old 10 62,5
>15 years old 0 0
Total 16 100

(source : Primary data 2010)

Tabel 2. Frequency Distribution Characteristics of Respondents Based on Body Muss Index in Kediri 5 High

School In 2016
Body Mass Index Frequency Presentation (%)
Very low (<17) 0 0
Low (17,0 - 18,4) 4 25
Normal (18,5 —25,0) 11 68,8
Fat (25,1 -27,0) 1 6,3
Very fat (>27) 0 0
Total 16 100

(source : Primary data 2016)

Tabel 3 Frequency Distribution Characteristics of Respondents Based on Excercise Activity in Kediri 5 High

School In 2016
Exercise Activity Frequency | Presentation (%)
Often 3 18,8
Rarely 11 68,8
Never 2 12,5
Total 16 100

(sourcc : Primary data 2016)

Tabel 4 Frequency Distribution Characteristics of Respondents Based on Occurrence of Dismenore in Kediri 5

High School In 2016
Occurrence Dismenore Frequency | Presentation (%)
First day 11 68,8
Second day 5 31,3
Total 16 100

(source : Primary data 2016)
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Tabel 5 Frequency Distribution level of Dismenore Pain Befove Consuming Dark Chocolate in Kediri 5 High

School In 2016
Level of dismenore Frequency | Presentation(%)
No pain 0 0
Mild pain 1 6,3
Medium pain 8 50
High pain 7 43,8
Very high pain 0 0
Total 16 100

(source : Primary data 2016)

Tabel 6 Frequency Distribution level of Dismenore Pain after Consuming Dark Chocolate in Kedivi 5 High

School In 2016
Level of dismenore Frequency | Presentation(%)

No pain 5 31,3

Mild pain 8 50
Medium pain 2 12,5
High pain 1 6,3

Very high pain 0 0
Total 16 100

(source : Primary data 2016)

Tabel 7 Cross Tabulation Level of Dismenore Pain Before and after Consuming Dark Chocolate in Kediri 5
High School In 2016

After Consuming Dark Chocolate
: i : Total
NoBain | Milipgs |Medbm | HighmEn
Pain

Y | % ¥ % Y | % ¥ % Y | %
Before Mild pain 1 |63 0 0 0 |0 0 0 1 |63
consuming dark | Mediumpain |3 | 188 |4 250 |1 |63 0 0 & | 50
chocolate High pain 1163 |4 |250 |1 |63 |! 63 |7 438
Total 5 (313 [8 [s500 |2 [125 |1 63 | 16| 100,0

Based on table 7 show that before consuming dark chocolate, a half of respondents (50%) have medium pain. After
consuming dark chocolate, a half of respondent (50%) have low pain. Based on Wilcoxon test with SPSS obtained Z
=-3,372 and p value = 0,001 with significance level o.= 0,05. Because p value < o or 0,001 < 0,05 then HO rejected
and HI was accepted. This means that there is Effect Of Consumption Dark Chocolate Against Primary Dismenore
Pain For Girls Teenager At Kediri 5 High School.

Discussion

According to Priharjo (2010), pain as a relatively simple mechanism that explains that pain receptors occurs if a
stimulation of pain receptors activate pain. According to Nugreho Utomo & (2014), primary Dysmenorrhea pain
thought to derive from the contraction of the uterus which is stimulated by prostaglandins. The difference in severity
of pain depends on the levels of prostaglandins. Women who experience dysmenorrhea have prostaglandin levels 5-
13 times higher compared with women who did not experience Dysmenorrhea.

According to Wiknjosastro (2009), primary dysmenorrhea occurs some time afier the menarche usually afier 12
months or more, because of the menstrual cycle on the first few months after menarche is generally a anovulatoar
which is not accompanied by pain. In the study was obtained by the respondent experienced menarche at the normal
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age range, if calculated from the age of first menstruation then get primary dysmenorrhea which is perceived is the
manifestation of the uterine muscle spasme normal.

According to the Paath, 2004), on adolescent wonien need to maintain a good nutritional status, with a balanced way
of eating because of badly needed at the time of menstruation. At the time of menstruation luteal phase will be an
increase in the nuritional needs. And when this is ignored then their impact will happen complaints that give rise to
a sense of discomfort during the menstrual cycle. Based on research, in general the intake of food and nutrition for
adolescents in Kediri 5 High School are met, but the range of a normal person's guarantee yet IMT spared from
Dysmenorrhea. Because a woman experiencing menstruation tends to experience a few micro nutrients deficiency
due to replace cells damaged by decay of blood while menstruating.

According to Nugroho & (2014), few women reach lightening dysmenorrhea through sport, which not only reduce
stress can also help by reducing the tension in the muscles of the pelvis for vaginal laxity and so bring a sense of
comfort. Seen that the results obtained in the study respondents rarely do sports, rarely do sports may support the
occurrence degree of pain dysmenotrhea is more pain because the muscles of the pelvis are tense.

According to Nugroho & (2014), usually start momentary pain before or during menstruation, reached its peak in the
next 24 hours and afier 2 days will disappear. It supported the statement Wiknjosastro (2009), where the pain
occurred not long before or together with the beginning of menstruation and lasted for several hours, although in
some cases it may take a few days. From the second the statement that Dysmenorrhea can be explained that a
woman is not always the same with regard to the (ime of the occurrence, bul usually the peak of dismneore pain
occurred in a span of 2 days after experiencing menstruation. With a relatively long dysmenorrhea for each
individual.

Based on the observations, cach of the respondents react to pain differently, respondents showed a range of
behaviors or body movements and lacial expressions smiling bul still can show the location of pain and can discuss
the pain is experienced and can follow instructions well.

According to Anurogo & Wulandari (2011) primary dysmenorrhea associated with common symptoms, such as
malaise (a sense of malaise), fatigue (tired), nausea (nausca) and vomiting (throwing up), lower back pain,
headaches, somelimes can also be accompanied by vertigo or the sensation of falling, feeling anxious, restless (o fall
unconscious and pain or other ailments.

Such disruptive activity often dysmenorrhea so researchers choose provide handling in nonfarmakologi as an
alternative to reduce dysmenorrhea, by awarding dark chocolate.

Based on rescarch conducted in April 2016 brings about a result that is half (50%) of respondents experiencing pain
dysmenorrhea mild and almost half (31.3%) respondents did not pain. Dysmenorrhea pain diminished after granting
as many as 2600 grams of dark chocolate, caten as much as 130 grams in 1 hour first and 130 grams in the second
hour.

In 260 grams of dark chocolate which was given to the respondents to contain as much as 300 mg. magnesium
according to the Hill (2002), to be able to reduce menstrual cramps, necessary nutrients as a therapy that is
consuming as many as 300 mg of magnesium.

According to the idea (2008), Brown seeks to induce a positive reaction towards the brain chemical and known to
improve one's mood. When cat chocolate we can issuc a chemical that can reduce pain and improve mood and
feeling happy.

In addition, in the chocolate contains magnesium. According to Suwindere (2015), magnesium has immediate effect
against vascular pressure and can manage the influx of calcium into the smooth muscle cells and uterus, so
magnesium affect the contraction and relaxation of uterine smooth muscle. Magnesium can also suppress
inflammation by inhibiting the formation of prostaglandins.

Conclusion

Almost all respondents after consuming dark chocolate can reduce dismenore pain. So dark chocolate are good to
prevent dismenore pain, There is a effect Of Consumption dark chocolate Against Primary Dismenore Pain For Girls
Teenager At Kediri 5 High School.
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PENDAHULUAN

Salah satu ciri yang menandai
masa pubertas perempuan yaitu
menstruasi. Masa siklus menstruasi
seseorang  sering sekali  disertai
gangguan ketidaknyamanan fisik seperti
kram, nyeri yang disebut dengan
dismenorhea.  Dismenorhea  primer
adalah menstruasi tanpa ada kelainan
pelvis (Abdul, 2015).

Sementara  di Indonesia
diperkirakan 55% dan berkisar 45-95%
dikalangan wanita usia  produktif.
Kejadian yang sering terjadi yaitu
dismenorhea primer, di Indonesia sekitar
54.89% dan di Amerka Serikat
diperkirakan  hampir  90%  wanita
mengalaminya, 10-15% diantaranya
menderita nyeri berat, menyebabkan
mereka tidak mampu  melakukan
kegiatan apapun dan ini akan
menurunkan kualitas hidup masing -
masing.  Sedangkan  dismenorhea
sekunder disebabkan selain proses
menstruasi dan produksi prostaglandin
secara alami dengan angka kejadian di
Indonesia sekitar 45,11% (Atikah dkk,
2009; p 83- 86). Hasil Sensus Badan
Pusat Statistik Jawa Tengah Tahun 2010
berpenduduk 32.548.687 jiwa dengan
jumlah remaja putri sebanyak 2.761.577.
Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah
mencapai  1.518.867 jiwa (Ghozali,
2015).

Dark chocolate atau cokelat
hitam kaya akan kalsium, kalium,
natrium, magnesium serta vitamin A, B1,
C, D, dan E. Magnesium berfungsi
memperbesar darah sehingga dapat
mencegah kejang otot dan dinding
pembuluh darah. Selain itu, berfungsi
untuk meringankan dismenorhea atau
nyeri saat haid (Devi, 2012)

Berdasarkan studi pendahuluan
yang telah dilakukan oleh peneliti pada
mahasiswi  Poltekkes ~ Kemenkes

Semarang Prodi Keperawatan
Magelang, diketahui 198 mahasiswi
dengan rincian jumlah mahasiswi kelas
Gatotkaca | 35, Gatotkaca Il 35, Jatayu
42 Bisma 29, Lesmana 38, dan Rama
19. Hasil wawancara dari setiap kelas,
50 mahasiswi mengalami dismenorhea
primer. Setelah diukur menggunakan
Skala Analog Visual (SAV) untuk
mengetahui derajat dismenorhea primer,
didapatkan 4 mahasiswi mengalami
dismenorhea primer berat, 26 mengalami
sedang, 20 mengalami  ringan.
Penanganan vyang dilakukan oleh
berbeda-beda diantaranya, 32
memerlukan  istarahat  cukup, 8
mengkonsumsi  makanan bergizi, 4
menggunakan kompres hangat, 6
menggunakan obat analgesik.

Tujuan penelitan ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh pemberian
dark chocolate 100 gram terhadap
penurunan  tingkat nyeri  pada
dismenorhea primer. Tujuan khususnya
adalah  mengidentifikasi  karakteristik
responden, mengidentifikasi tingkat nyeri
haid pada dismenorhea primer sebelum
diberikan dark chocolate 100 gram,
mengidentifikasi  tingkat nyeri pada
dismenorhea primer setelah diberikan
dark chocolate 100 gram, menganalisa
pengaruh pemberian dark chocolate 100
gram terhadap penurunan tingkat nyeri
pada dismenorhea primer.

METODE PENELITIAN

Penelitian  yang  dilakukan
merupakan penelitian pre eksperimental
dengan jenis rancangan adalah one
group pretest-posttest, yang mana
peneliian ini tanpa kelompok kontrol,
dilakukan  pengukuran skala  nyeri
sebelum dan sesudah diberikan dark
chocolate. Penelitian ini dilakukan di
Poltekkes Kemenkes Semarang Prodi
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Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan
lokasi dismenarhea primer
Gejala Frek %
Bagian bawah perut 1 25,0
Bagian bawah perut 21 47,7
hingga pinggang
Bagian bawah perut 8 18,2
hingga paha
Seluruh bagian tubuh 4 9,1
Jumlah 4 1000

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan
lamanya rasa nyeri dismenorhea primer

Lama Nyeri Frek %
Dismenorhea Primer
1 hari 21 417
1-6 jam 16 363
Kurang dari 1 jam 7 160
Jumlah 44 100,0

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan
dismenorhea primer hari keberapa saat
menstruasi
Hari dismenorhea Frek %
primer saat menstruasi
Hari pertama menstruasi 23 52,3

Hari kedua menstruasi 10 227
Hari ketiga menstruasi 9 20,5
Hari keempat 2 45
menstruasi

Jumlah 4 100,0

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan
derajat dismenorhea primer
Derajat Dismenorhea  Frek %

Dismenorhea ringan 7 15,9
Dismenorhea sedang 31 70,5
Dismenorhea berat 6 13,6
Jumlah 44 1000

Tabel 5. Distribusi skala nyeri sebelum
dan setelah di berikan dark chocolate
100 gram

Sedang 1 Nyeri
(4-6)
Nyeri 26 591
Ringan
(1-3)
Nyeri 2 45
Sedang
(4-6)
Nyeri 6 13,6 | Tidak 1 23
Berat Nyeri
(7-10)
Nyeri 1 23
Ringan
(1-3)
Nyeri 4 9.1
Sedang
(7-10)
Jumlah 4 100, 44 100,
4 0 0

Skala Nyeri | Skala Nyeri  Setelah
Sebelum Diberikan | Diberikan Dark Chocolate
Dark chocolate

F % F %
Nyeri 7 159 | Tidak 7 159
Ringan Nyeri
(1-3)
Nyeri 3 705 | Tidak 3 6.8

Tabel 1. menunjukkan bahwa
sebagian  besar mahasiswi  yang
mengalami  dismenorhea  primer
didapatkan pada lokasi di bagian bawah
perut hingga pinggang sejumiah 21
orang (47,7%). Tabel 2. menunjukkan
paling banyak mahasiswi mengalami
dismenorhea dengan lamanya
dismenorhea primer selama 1 hari
sejumlah 21 orang (47,7%). Tabel 3.
menunjukkan sebagian besar
dismenorhea  primer  terjadi  saat
menstruasi hari pertama menstruasi
sejumlah 23 orang (52,3%), paling
sedikit pada hari keempat sejumlah 2
orang (4,5%). Tabel 4. menunjukkan dari
44 responden, derajat dismenorhea
primer sangat bervariasi.

Tabel 5. di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
sebelum diberikan dark chocolate
dengan skala nyeri sedang 31 orang
(70,5%), setelah  diberkan  dark
chocolate mengalami penurunan skala
nyeri menjadi tidak nyeri, ringan, sedang.
Sebelum diberikan dark chocolate
dengan skala nyeri ringan 7 orang
(15,9%), setelah  diberkan  dark
chocolate mengalami penurunan menjadi
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skala tidak nyeri. 6 orang (13,6%)
sebelum diberikan dark  chocolate
mengalami skala nyeri berat, setelah
diberikan dark chocolate menjadi skala
tidak nyeri, ringan dan sedang.

Tabel 6. Pengaruh pemberian dark
chocolate terhadap penurunan tingkat
nyeri dismenorhea primer

Mean  Maksimum - p
Minimum value

Skalanyeri 5 7 - 3
sebelum

diberikan

dark

chocolate

0,001

Skala nyeri 2 4 - 0
setelah

diberikan

dark

chocolate

Tabel 6. Menunjukkan  bahwa
berdasarkan hasil olah data sebelum dan
setelah didapatkan nilai menunjukkan p
value 0,001. Hal itu berarti p value lebih
kecil dari pada 0.05 sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Berarti ada pengaruh
yang bermakna secara statistik antara
pemberian dark cohocolate 100 gram
dengan  penurunan  tingkat  nyeri
dismenorhea primer.

PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi sebelum
dan setelah diberikan dark chocolafe 100
gram pada responden dismenorhea
primer, didapatkan hasil mengalami
penurunan tingkat nyeri. Responden
sebelum di berikan dark chocolate
terdapat 31 orang (70,5%) mengalami
nyeri sedang, akan tetapi setelah
diberikan dark chocolate 100 gram
terjadi penurunan, 3 orang (6,9%)
berada pada skala tidak nyeri, 26 orang
(59,1%) berada pada skala nyeri ringan,
2 orang (4,5%) berada pada skala nyeri

sedang. Sedangkan untuk 7 orang
(15,9%) responden yang mengalami
nyeri ringan setelah diberikan dark
chocolate 100 gram  mengalami
penurunan pada skala tidak nyeri.
Kemudian 6 orang (13,6%) responden
sebelumnya mengalami skala nyeri
berat, setelah diberikan dark chocolate
100 gram, mengalami penurunan 1
orang (2,3%) berada pada skala tidak
nyeri, 1 orang (2,3%) berada pada skala
nyeri ringan dan 4 orang (9,0%) berada
pada skala nyeri sedang. Hasil analisis
skala nyeri sebelum dan setelah
diberikan dark chocolate dengan rata-
rata intensitas skala nyeri 5 (skala nyeri
sedang) menjadi intensitas skala nyeri 2
(nyeri ringan).

Menurut pendapat (Gusti, 2014)
rasa nyeri pada dismenorhea primer
disebabkan oleh pelepasan
prostaglandin F2 aipha yang berlebihan
dari sel-sel endometrium uterus. Menurut
teori yang dikemukakan oleh (Calis,
2011) nyeri dismenorhea primer terjadi
akibat pengeluaran prostaglandin  di
cairan menstruasi yang mengakibatkan
kontraksi uterus dan nyer. Kadar
prostaglandin yang meningkat selama
fase luteal dan menstruasi menyebabkan
kontraksi uterus. Peningkatan
prostaglandin ~ tiga kali lipat di
endometrium terjadi dari fase folikuler ke
fase luteal, dengan peningkatan lebih
lanjut  terjadi  selama  menstruasi.
Peningkatan prostaglandin diikuti dengan
penurunan progesteron pada akhir fase
luteal pada miometrium yang meningkat
dan kontraksi uterus yang berlebihan.

Hasil analisis data dengan
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh
hasil p value 0,001 < 0,05yang berarti
ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian dark chocolate terhadap
penurunan tingkat nyeri dismenorhea
primer. Pemberian dark chocolate 100
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gram terbukti menurunkan tingkat nyeri
dismenorhea primer terhadap responden
mahasiswi. Dengan demikian pemberian
dark chocolate 100 gram dapat
digunakan untuk alternatif terapi non
farmakologis nyeri dismenorhea primer.

Hasil peneliian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Abdul, 2015), hasil penelitian di
dapatkan, sebelum diberikan cokelat
hitam 100 gram 60% responden
mengalami 2 nilai intensitas nyeri dan
20% mengalami 1 nilai intensitas nyeri.
Hasil paired t test dapat disimpulkan
pemberian cokelat hitam sebanyak 100
gram dapat menurunkan intensitas nyeri
dismenorhea primer.

Dark chocolate mengandung
banyak zat gizi yang dapat menurunkan
nyeri pada saat dismenorhea primer.
Terutama zat gizi seperti mineral, karena
gizi mengandung banyak manfaat
khususnya untuk responden yang
dismenorhea  primer.  Selain ity
kandungan dark chocolate  seperti
magnesium merupakan mineral keempat
di dalam tubuh dan dark chocolate itu
sendiri dapat memperbaiki mood
seseorang.

Menurut Ide (2008), magnesium
berfungsi dalam membantu relaksasi otot
dan sebagai penenang alamiah sehingga
magnesium dapat  meringankan
dismenorhea atau nyeri saat menstruasi.
Sumber magnesium terutama terdapat di
dalam dark chocolate. Dark chocolate
berupaya mencetuskan reaksi positif
terhadap kimia otak dan diketahui dapat
memperbaiki mood. Selain itu, dark
chocolate juga mengandung beberapa
zat gizi yang sangat dibutuhkan pada
saat menstruasi, zat gizi yang dapat
meringankan  nyeri terutama  dari
golongan vitamin dan mineral.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan karakteristik
responden  menurut  umur  semua
mahasiswi yang mengalami
dismenorhea primer, semua responden
termasuk ke dalam golongan umur
dewasa muda akhir, rata-rata skala nyeri
sebelum diberikan dark chocolate yaitu
pada skala 5, rata-rata skala nyeri
setelah diberikan dark chocolate yaitu
skala 2. Pemberian dark chocolate 100
gram dapat menurunkan intensitas skala
nyeri pada mahasiswi  dengan
penanganan non farmakologis. Saran
untuk penelitian  selanjutnya adalah
dilakukan penelitian sejenis dengan
menambahkan kelompok kontrol
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ABSTRACT

The teenagers on mensiruation period, sometimes experience the dysmenorrhea pain. Which is
medical condition that happened along with menstruation period, and it can disturb the activity, the
treatment was needed when the area of stomach or pelvis was so much in pain. The objective of this
rescarch is looking for the influence of dark chocolate candy to primary dysmenorrhea pain
at adolescent, especially on teenage girl. The designof this research was pre-
experimental design that use one group pretest-postiest design with paired T-test analysis. The
population of teenage girl was 36, and as many as 26 used as the sampling with the sampling
technique using in this research was Random sampling. The technique of data collection was
used sheet observation method. The results of this research obtained, before the treatment by given the
dark chocolate candy most of (69%) respondents experience  the dysmenorrhea pain  on
medium, after the treatment as much as (61%) respondents cxperience the dysmenorrhea pain turn to
the light. The paired T-test result that calculated using SPSS 11 application was obtained of p =
0,000 because p = 0,000 < 0,05 then there was a difference of the dysmenorrhea pain between before
and after the treatment. There was an influence of the dark chocolate candy to the primary
dysmenorrhea pain in teenage girl in Gaya Baru Junior High School Sumberejo Village Gedangan
Sub-district Malang district. Based on the results of the dark chocolate candy to the primary
dysmenorrhea pain research on teenage girl, so the teenage girl were expected to apply giving dark
chocolatc candy for reduce the pain of primary dysmenorrhea that normally cxperienced when
menstruation period comes.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah suatu fase perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seseorang.
Masa ini merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa ditandai dengan percepatan
perkembangan fisik, mental, emosional dan sosisal. Perubahan paling awal muncul vyaitu
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perkembangan secara biologis. Salah satu tanda keremajaan secara biologi yaitu mulainya remaja
mengalami menstruasi. Menstruasi dimulai saat pubertas dan kemampuan seseorang wanita untuk
mengandung anak atau masa reproduksi. Menstruasi biasanya dimulai antara usia 10 sampai 16 tahun,
tergantung pada berbagai faktor, termasuk kesehatan wanita, status nutrist. Walaupun begitu pada
kenyataannya banyak wanita mengalami masalah menstruasi, diantaranya nyeri haid atau disminore
(Puji, 2010).

Dismenore adalah nyeri pada daerah panggul akibat menstruasi dan produksi zat
prostaglandin. Sering kali dimulai segera setelah mengalami haid pertama menarche (Kusmiran,
2014). Dismenore dapat dibagi menjadi dua yaitu dismenorea primer, semata-mata berkaitan dengan
aspck hormonal yang mengendalikan uterus dan tidak dijumpai kelainan anatomis. dismenorea
sekunder, rasa nyeri yang terjadi saal menstruasi berkaitan dengan kelainan anatomis uterus biasanya
terjadi pada pemakai [UD/AKDR (Manuaba, 2008).

Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar, rata-rata lebih dari 50% perempuan di setiap
Negara mengalami nyeri menstruasi. Prevalensi dismenore primer di Indonesia 54,88% (Sri utami,
2015). Di Jawa Timur angka kejadian disminore primer 54,9 % (Umi, 2013). Di Malang data jumlah
mahasisiwi Fakultas Kedokteran Universita Muhammadiyah Malang (FK UMM) pada tahun 2014
yang mengalami disminore sebesar 80% (Sari, 2015). Hasil studi pendahuluan di SMP Gaya Baru
Sumberejo Kec.Gedangan Kab.Malang terdapat 21 siswi yang sudah menstruasi dan yang mengalami
disminore sebanyak 15 siswi.

Dismenorea primer terjadi karena pengeluaran prostaglandin yang berlebihan, sehingga
menyebabkan uterus berkontraksi secara berlebihan menyebabkan vasospasme arteriolar ( Smeltzer
dan Bare, dalam Hanan 2013). Menurut Marsden et all dalam Susilowati (2014) rasa nyeri atau
dismenore sangat menyiksa bagi wanita. Sakit menusuk, nyeri yang hebat di sckitar bagian bawah dan
bahkan kadang mengalami kesulitan berjalan sering dialami ketika haid menyerang, banyak wanita
terpaksa harus berbaring karena terlalu menderita sehingga tidak dapat mengerjakan suatu apapun,
ada yang pingsan, ada yang merasa mual, ada juga yang benar-benar muntah, schingga dismenore
memberikan dampak negative bila tidak segera diatasi. Banyak remaja yang mengalami dismenore
pada saat menstruasi dan mempunyai lebih banyak hari libur dan prestasinya kurang baik disekolah
dibandingkan remaja yang tidak mengalami dismenore.

Penanganan dismenore yaitu dengan farmakologi dan non farmakologi. Terapi farmakologi
yaitu dengan pemberian obat anti peradangan non-steroid (misalnya ibuprofen, naproxen dan asam
mefenamat). Terapi non farmakologi yaitu dengan stimulasi dan masase uterus, terapi es dan panas,
transecutaneus elektrikal nervr stimulation, distraksi, relaksasi, imajinasi, pola konsumsi. Pola
konsumsi bahan makanan yang merangsang pelepasan endorphin dan serotonin, salah satunya adalah
pemberian permen dark chocolate yang mengandung mineral, kalsium dan magnesium. Apabila
dikonsumsi maka magnesium, asam lemak, omega 3 dan 6 dapat membuat suasana hati tenang.
Kalium dapat membantu merclaksasikan otot dan meclancarkan peredaran darah. Kandungan
triptophan dapat merangsang pengeluaran serofonin yang bekerja menghambat lintasan nyeri di
dalam medula spinalis dan mengandung karbohidrat bila dikonsumsi akan menghasilkan endorphine
yang dapat mengaktivasi bagian system analgesic otak dengan menghambat prostaglandin sehingga
keluhan nyer1 dismenore dapat berkurang (Hanan, 2015).

Permen dark chocolate juga mengandung molekul psikoaktif yang dapat membuat pemakan
cokelat merasa nyaman. Beberapa kandungan cokelat seperti kafein, theobromine, methyl-xanthine,
dan phenylethylalanine dipercaya dapat memperbaiki mood dan mengurangi kelelahan schingga bisa
digunakan sebagai obal depresi. Permen dark chocolate bisa meredakan nyeri menstruasi karena
memiliki berbagai kandungan yang berkhasiat sebagai antinyeri (Laila, 2011).  Berdasarkan  latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Permen Dark
Chocolate Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMP Gaya Baru Sumberejo
Kec.Gedangan Kab.Malang.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental design dengan menggunakan
one group pretesi-posttest design dengan analisis vji paired T-est. Populasi remaja putri sebanyak 36
orang dan sampel remaja putri berjumlah 26 orang dengan teknik pengambilan sampling
menggunakan Random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode lembar observasi.
HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Manarche

Manarche N %
11-12 tahun 16 61
10-11 tahun 8 31
9-10 tahun 3 8

Sumber : Data Observasi 2018

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Banyak Haid

Pembalut N %
';; 7 27
) 19 73

Sumber : Data Observasi 2018

Tabel 3 Karakteristik Responden BerdasarkanSiklus Haid

Siklus Haid N %
e v 0
9 35

Sumber : Data Observasi 2018

Karakteristik Variabel

Tabel 3 Pre-Test Responden Pengaruh Permen Dark Chocolate Terhadap Nyeri Dismenorea
Primer pada remaja SMP Gaya Baru pada tahun 2018

Dismenore N %
Tidak Nyeri 0 0
Ringan 8 31

Sedang 2 69
Berat 0 0

Sumber : Data Observasi 2018
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Tabel 4 Karaktersitik Post-Test Responden Pengaruh Permen Dark Chocolate Terhadap Nyeri
Dismenore Primer pada remaja SMP Gaya Baru pada tahun 2018

Dismenore N %
Tidak Nyeri 8 31
Ringan 16 61
Sedang 2 8
Berat 0 0

Sumber : Data Observasi 2018
Hasil Uji Statistik

Hasil untuk uji statistik Pengaruh Permen Dark Chocolate Terhadap Nyeri Dismenorea
Primer pada remaja SMP Gaya Baru Desa Sumbercjo Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang
dengan uji Paired T-Test.

Paired Samples Statistics

Mcan N Std. Deviation Std. Error Mcan
Pair Dismenore sbl 4.00 26 1.296 254
1 Dismenore ssd 1.54 26 1.334 262

Paired Samples Correlations

Pair Dismenore sbl N Correlation Sig.
1 Dismenore ssd 26 810 .000

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Std. Error ~ 95% Contfidence Interval t df  g. (2-tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair Dismenore sbl 246 811 159 213 2.79 15468 25 000

1 Dismenore ssd

Uiji beda menggunakan T test (mean sebelum sebesar 4,00 dan sesudah menjadi 1,54) berarti
mengalami penurunan sebesar 2,46, apabila nilai penurunan sebesar ini dihitung menggunakan rumus
t maka akan diperoleh nilai t sebesar 15,469 dengan nilai signifikansi (p-valuc) sebesar 0,000 nilai
signifikansi i < 0,05 berarti ada perbedaan dismenore sebelum dan sesudah. Dengan diberi
perlakuan maka akan terjadi penurunan sebesar 2,46.

Nyeri dismenore primer yang dialami oleh remaja putri sebelum diberi permen dark chocolate

Berdasarkan hasil penclitian menunjukkan bahwa sebelum diberi permen dark chocolate
sebanyak (69%) responden mengalami nyeri sedang. Nyeri yang terjadi pada responden penelitian
disebabkan jumlah prostaglandin F2 o yang berlebihan pada darah menstruasi. Peningkatan jumlah
prostaglandin mengakibatkan meningkatnya jumlah amplitude dan frekuensi kontraksi uterus dan
menyebabkan vasospasme arteriol uterus schingga mengakibatkan ischemia dan kram abdomen
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(Bobak, Lodermilk, and Jansen 2010). Hal ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan olch
Hanan (2015) dimana scbanyak (60 %) responden penelitian mengalami nyeri dismenore sedang dan
(40%) responden mengalami nyeri berat.

Nyeri dismenore primer yang dialami oleh remaja putri sesudah diberi permen dark chocolate

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh permen dark chocolate terhadap nyeri
dismenore primer pada remaja putri setelah diberi permen cokelat (61%) responden mengalami nyeri
ringan. Setelah diberi permen dark chocolate menunjukkan bahwa seluruh (100%) nyeri dismenore
primer menurun setelah diberi permen dark chocolate. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penurunan
intensitas nyeri setiap individu berbeda, ada beberapa yang mengalami intensitas nyeri tetap tetapi
terjadi perubahan nilai angka intensitas nyeri. Menurut penelitian Hanan (2015) setelah diberikan
permen dark chocolate sebanyak (73,3%) responden yang awalnya mengalami nyeri dismenore
sedang berubah menjadi nyer dismenore ringan.

Pengaruh permen dark chocolate terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perhitungan perbedaan nyeri dismenore primer pada
remaja putri scbelum diberi permen dark chocolate  dan sctelah diberi permen dark chocolate
Sebelum diberi permen dark chocolate sebagian besar (69%) responden mengalami nyeri sedang dan
setelah diberi permen dark chocolate scbagian besar (61%) responden mengalami nyeri dismenore
ringan. Menurut penelitian Hanan (2015) setelah diberikan permen dark chocolate scbanyak (73,3%)
responden yang awalnya mengalami nyeri dismenore sedang berubah menjadi nyeri dismenore
ringan.

Bceberapa penclitian menycbutkan hubungan beberapa zat gizi dengan penurunan tingkat
dismenore. Sebuah buku yang ditulis oleh Devi (2012) zat gizi yang dapat membantu meringankan
dismenore adalah kalsium, magnesium serta vitamin AE, B6, dan C. Menurut penelitian Hanan
(2015) pemberian coklat hitam batang scbanyak 100 gram dapat menurunkan intensitas nyeri
dysmenorrhea primer. Pemberian coklat hitam berpengaruh terhadap penurunan nyeri haid pada
dismenorhea primer (Roiela, 2017 ).

Menurut pendapat peneliti, permen dark chocolate memberikan efck menenenang atau rileks
dan dapat membangkitkan suasana hati menjadi tenang serta membuat otot relaksasi dan dapat
memperlancar peredaran darah sehingga keluhan dismenore ini dapal berkurang. Mengkonsumsi
permen dark chocolate saat mengalami dismenore pada hari pertama dan kedua menstruasi dapat
memberikan rasa rileksasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Secbagian besar remaja di SMP Gaya Baru sebelum diberikan permen dark chocolate
merasakan nyeri dismenore dengan tingkat nyeri sedang yaitu sebanyak 18 responden (69%) dan tidak
satupun 0 siswi (0%) mengalami nyeri berat dan tidak nyeri.

Scbagian besar remaja di SMP Gaya Baru sctelah diberikan permen dark chocolate 16 siswi
(61%) mengalami nyeri dismenore ringan dan tidak satupun 0 siswi (0%) mengalami nyeri dismenore
berat.

Hasil analisis dengan menggunakan wji paired i-test dengan menggunakan bantuan SPPS 11
diperoleh hasil p=0,000<0,05 berarti ada perbedaan nyeri dismenore primer sebelum dan sesudah
dengan diberi perlakuan terjadi penurunan sebesar 2,46. Ada pengaruh permen dark chocolate
terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri di SMP Gaya Baru Desa Sumberejo Kecamatan
Gedangan Kabupaten Malang.

Saran
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Kepada tempat penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
tentang pengaruh pengaruh permen dark chocolate terhadap nyeri dismenore primer pada remaja
putri, schingga bisa memberikan asuhan pada remaja mengenai cara mengurangi kejadian nyeri
dismenore pada remaja.

Kepada institusi pendidikan diharapkan dapat menambah wacana, khususnya tentang asuhan
pada remaja putri mengenai cara mengurangi kejadian nyeri dismenore saat terjadi menstruasi, serta
dapat pula dijadikan data dasar untuk penelitian lebih lanjut.

Kepada tempat penelitian diharapkan sebagai solusi alternative penatalaksanaan ketika ada
siswi dismenore primer dan sebagai masukan bagi tempat penelitian atau Instansi di UKS, Kantin
terkait dalam upaya pemberian asuhan remaja putri dengan menggunakan lcaflet terutama tentang
manajemen penanganan kejadian nyeri dismenore saat terjadinya menstruasi.

Kepada responden diharapkan dapat menambah wawasan dan motivasi remaja putri untuk
mengkonsumsi permen dark chocolate untuk mengatasi terjadinya dismenore primer.

Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan keterbatasan sehingga penelitian tidak
dapat dilakukan dengan maksimal, yaitu:
1. Jarak responden mengalami nyeri dengan pemberian permen dark chocolate dari responden
pertama sampai responden lainnya jaraknya berbeda-beda.
2 Jarak penilaian waktu setelah pemberian permen dark chocolate belum efektif.
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Chacolate contains magnesium which functions to enlarge blood
vessels so as to prevent muscle spasms and blood vessel walls,
Therefore magnesium functions to relieve dvsmenorrhea or pain
during mensitruation. The purpose of this study was to determine
the reduction in dysmenorrhea pain by giving chocolate. The
method in this study is pre experimental with the tvpe of one
group prelesi-positest design research. The population in this
study were all young women who experience dysmenorrhea with
a sample of 30 young girls. Data analysis uses independent t-test.
The resulis showed that the average pain before chocolate
consumption was 4.47, and afier chocolate consumption was
2.78. There is a difference before and after giving chocolate to
young women at Kesuma Pharmacy Vocational School in Bandar
Lampung in 2019, with a p-value of 0.00 <0.05. It is expected lo
be an input for young women who experience dysmenorrhea pain
in order o consume chocolate as an alternative fo non-
pharmacology as a reduction in dvsmenorrhea pain.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa trasnsisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa
yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada pada usia akhir
belasan tahun atau awal dua puluhan tahun . Remaja akan mengalami situasi pubertas di mana

ia akan mengalami perubahan fisik maupun emosional/psikologis (Namora Lumongga Lubis,
2013). Perubahan fisik yang terjadi pada masa pubertas ini salah satunya yaitu perkembangan
yang bertahap dari karakteristik seksual sekunder pada remaja putri salah satunya ditandai

dengan menarche (Namora Lumongga Lubis, 2013). Penelitian diberbagai negara menunjukan

sekitar 90%, remaja putri di Inggris dan Eropa mengalami menarche pada usia 10-12 tahun,

http://wellness.journalpress.id/index.php/wellness/
Email: wellness.buletin@gmail.com
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sedangkan di Mesir rata-rata pada usia 13-15 tahun terjadi pada sebagian remaja putri yaitu
53,2%. Di Indonesia remaja putri mengalami menarche pada usia 9-12 tahun 89% (Fitri; dkk,
2016).

Menstruasi merupakan proses pelepasan dinding rahim yang disertai dengan pendarahan yang
terjadi secara berulang setiap bulan, kecuali pada saat terjadi kehamilan.Pengeluaran darah
menstruasi berlangsung antara 3-7 hari, dengan jumlah darah yang hilang sekitar 50-60 cc
tanpa bekuan darah. Siklus menstruasi pada wanita tidak sama, dengan variasi normal antara
26-32 atau 28-35 hari (Manuaba, 2009).

Pada masa menstruasi sering terdapat banyak gangguan-gangguan, baik dari segi fisik maupun
psikologis. Dari segi fisik salah satunya adalah dismenorea (Namora Lumongga Lubis, 2013).
Beberapa wanita merasakan keluhan berupa nyeri atau kram di daerah perut bagian bawah saat
haid berlangsung maupun sebelum, bahkan ada yang sampai pingsan karena tidak dapat
menahan rasa sakitnya. Gangguan seperti ini bila rasa sakit tidak disertai dengan riwayat
infeksi maka disebut dismenorea primer. Bila rasa sakit disertai dengan infeksi atau peradangan
maka disebut dismenorea sekunder (Pribakti, 2012).

Di Malaysia prevalensi dismenorea pada remaja sebanyak 62,3%, sedangkan di Indonesia
angka kejadian dismenorea terdiri dari dismenorea primer 54,89% dan dismenorea sekunder
9,36% yang menyebabkan mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun sehingga akan
menurunkan kualitas hidup pada individu masing-masing(Ningsih, 2011). Prevalensi wanita
Indonesia yang mengalami dismenorea diperkirakan 55% wanita usia produktif tersiksa oleh
nyeri selama menstruasi. Angka kejadian dismenorea di Jawa Barat cukup tinggi, hasil
penelitian didapatkan kejadian sebanyak 54,9% wanita mengalami dismenorea, terdiri dari
24,5% mengalami dismenorea ringan, 21,28% mengalami dismenorea sedang dan 9,36%
mengalami dismenorea berat (Rahayu Savitri, 2015).

Dismenore adalah kondisi ginekologis yang umum dengan kram menstruasi yang menyakitkan
yang berasal dari rahim (MoolRaj Kural, Naziya Nagori Noor, Deepa Pandit, Tulika Joshi,
2015). Penyebab dari dismenorea primer terdiri dari beberapa faktor, yang pertama yaitu faktor
kejiwaan, pada remaja secara emosional tidak stabil seperti mudah tersinggung dan juga mudah
marah, ditambah jika remaja tidak mengetahui dan tidak mendapatkan pengetahuan yang baik
maka hal ini dapat menyebabkan timbulnya desminorea. Yang kedua yaitu faktor konstitusi,
erat kaitannya dengan faktor kejiwaan yang dapat menurunkan ketahanan tubuh terhadap rasa
nyeri adapun faktor ini bentuknya seperti anemia atau penyakit menahun yang dapat
mempengaruhi timbulnya desminorea. Yang ketiga yaitu faktor endokrin atau hormon, faktor
ini dikarenakan endometrium memproduksi hormon prostaglandin F2 yang menyebabkan
pergerakan otot-otot polos (Kristianingsih, 2016). Jika jumlah prostaglandin yang berlebihan
dilepaskan kedalam perdarahan darah, maka akan menimbulkan desminorea. Keempat yaitu
faktor alergi ialah karena adanya toksin haid (Laila Nur Jasmi, 2011). Sedangkan penyebab
dismenorea sekunder diketahui karena ada masalah di organ reproduksi seperti endometriosis,
tumor pada rahim, atau adanya peradangan kronik pada panggul bagian dalam, alat kontrasepsi
IUD juga dapat mempengaruhi munculnya dismenorea pada sebagian orang, nyeri sekunder
muncul pada usia 20-30 tahun (Sar1, Indrawati, 2012).

Penelitian yang dilakukan Alatas, 2016; Surmiasih, 2016 ditemukan bahwa bentuk dismenore
primer yang dialami remaja sangat tidak nyaman sehingga dapat menyebabkan mudah marah,
gampang tersinggung, mual, muntah, kenaikan berat badan, perut gembung, punggung terasa
nyeri, sakit kepala, tegang, lesu, dan depresi, dismenorea primer telah menjadi suatu kondisi
yang merugikan bagi banyak wanita dan memiliki dampak besar pada kualitas hidup terkait
kesehatannya. Akibatnya, dismenorea juga memegang tanggung jawab atas kerugian ekonomi
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yang cukup besar karena biaya obat, perawatan medis, dan penurunan produktivitas,
mengganggu aktivitas sehari-hari, ketidakhadiran mahasiswi dalam perkuliahan, absensi kerja
pada wanita sehingga memiliki efek negatif pada kualitas hidup, menurunnya aktivitas fisik,
menurunnya konsentrasi belajar, dan mengalami hubungan sosial yang buruk. Situasi ini tidak
hanya memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup dan pribadi kesehatan tetapi juga
dapat memiliki dampak ekonomi global (Sari & Nurdin, 2015).

Banyak hal yang dapat dilakukan wanita untuk mengurangi rasa nyeri pada dismenorea primer,
misalnya penggunaan kompres hangat/mandi air hangat, mengkonsumsi obat-obatan analgetik,
olahraga teratur, akupunktur ataupun akupresure dan mengkonsumsi produk-produk herbal,
memperbanyak minum air putih, menggunakan aroma terapi, melakukan relaksasi, minum teh
hangat dan masih banyak lagi (Laila Nur Jasmi, 2011). Zat gizi yang dapat membantu
meringankan dismenore adalah kalsium, magnesium serta vitamin A, E, B6, dan C (Retno
Wida Hapsari, 2013).

Dark chocolate atau cokelat hitam kaya akan kalsium, kalium, natrium, magnesium serta
vitamin A, B1,C,D dan E. Magnesium berguna untuk merelaksasikan otot dan dapat
memberikan rasa rileks yang dapat mengendalikan suasana hati yang murung(Ghodsi &
Asltoghiri, 2014). Selain itu magnesium juga berfungsi memperbesar pembuluh darah sehingga
mencegah kekejangan otot dan dinding pembuluh darah, Oleh sebab itu magnesium berfungsi
untuk meringankan dismenore atau rasa nyeri saat (Suzanne C. Smeltzer, 2013).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan desain pre eksperimental dengan one grup
pretest-posttest design yang membandingkan sebelum dan sesudah pemberian coklat terhadap
penurunan nyeri dismenore primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi yang
mengalami dismenore primer di SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung dengan
jumlah sampel sebanyak 30 orang. Analisis data yang digunakan univariat dan bivariat
menggunakan uji 1-test independent.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Nilai Rata-rata Nyeri Dismenore Pada Remaja sebelum dan sesudah Dilakukan Pemberian Coklat

Variabel N Mean Median SD Min Max
Sebelum 15 4,47 4,00 0,516 4 5
Sesudah 15 2,73 3,00 0,704 2 4

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai rata-rata nyeri dismenore sebelum dilakukan
pemberian coklat adalah 4,47 dengan standar deviasi 0,516. Nilai rata-rata nyeri dismenore
sesudah dilakukan teknik relaksasi adalah 2,73 dengan standar deviasi 0,704.

Tabel 2
Uji Beda Rata-rata Sebelum dan Sesudah dilakukan Pemberian Coklat
Hasil Pengukuran Nyeri N Mean if[l;:l: SD SE Pvalue
Sebelum 15 4,47 0,516 0,133
Sesudah 15 273 L 0704 o1 001

Pemberian Coklat Sebagai Penurunan Nyeri Dismenore Primer
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Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata penurunan nyeri sebelum pemberian coklat adalah
4,47 dengan standar deviasi 0,516. Nilai rata-rata nyeri dismenore sesudah dilakukan teknik
relaksasi adalah 2,73 dengan standar deviasi 0,704. Didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan penurunn nyeri dismenore primer
pada remaja.

Penurunan nyeri pada dismenore primer

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata penurunan nyeri sebelum pemberian
coklat adalah 4,47 dan rata-rata nyeri dismenore sesudah dilakukan teknik relaksasi adalah
2,73. Hal ini sesuai dengan teori bahwa Cokelat mengandung alkaloid, seperti theobromin dan
feniletilamin yang secara psikologis memberikan efek pada tubuh. Cokelat juga mengandung
asam amino triptofan yang berkaitan dengan kadar serofonin pada otak. Triptofan merupakan
precursor neurotransmitter serotonin yang memperngaruhi mood dan suasana hati (Mukhlidah
H.S, 2011).

Menurut InternationalAssociation for Study of Pain (IASP), nyeri adalah sensori subyektif dan
emosional yang tidak menyenangkan yang didapat terkait dengan kerusakan jaringan aktual
maupun potensial, atau menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan (Juda, 2012).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Jesslyn Claresta, (2017) Tentang Pengaruh
Konsumsi cokelat terhadap tingkat kecemasan mahasiswa fakultas kedokteran praujian. Hasil
yang didapat dari Uji statistik memberikan hasil penurunan yang bermakna setelah perlakuan
untuk skor HARS (p<0.001) dan denyut nadi (p=0,001), denyut nadi (»=0,03) dan tekanan
sistolik (p=0,02), namun tidak bermakna pada tekanan diastolic dengan nilai (p=0,2).
Kesimpulannya terdapat penurunan tingkat kecemasan pada kelompok yang tidak
mengkonsumsi cokelat.

Pemberian coklat terhadap Penurunan nyeri dismenore

Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata penurunan nyeri sebelum pemberian coklat adalah
4,47 dengan standar deviasi 0,516. Nilai rata-rata nyeri dismenore sesudah dilakukan teknik
relaksasi adalah 2,73 dengan standar deviasi 0,704. Didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan penurunn nyeri dismenore primer
pada remaja di SMK Farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019.

Dark chocolate atau cokelat hitam kaya akan kalsium, kalium, natrium, magnesium serta
vitamin A, B1,C,D dan E (Pangkalan ide, 2008). Magnesium berguna untuk merelaksasikan
otot dan dapat memberikan rasa rileks yang dapat mengendalikan suasana hati yang murung (
Hill, 2002)., Selain itu magnesium juga berfungsi memperbesar pembuluh darah sehingga
mencegah kekejangan otot dan dinding pembuluh darah, Oleh sebab itu magnesium berfungsi
untuk meringankan dismenore atau rasa nyeri saat haid ( Devi, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jesslyn Claresta, (2017)
Tentang Pengaruh Konsumsi cokelat terhadap tingkat kecemasan mahasiswa fakultas
kedokteran praujian. Hasil yang didapat dari Uji statistik memberikan hasil penurunan yang
bermakna setelah perlakuan untuk skor HARS (p<0.001) dan denyut nadi (p=0,001), denyut
nadi (p=0,03) dan tekanan sistolik (p=0,02), namun tidak bermakna pada tekanan diastolic
dengan nilai (p=0,2). Kesimpulannya terdapat penurunan tingkat kecemasan pada kelompok
yang tidak mengkonsumsi cokelat.

Menurut Pendapat Peneliti berdasarkan hasil penelitian dimana penurunan pengukuran skala
nyeri sebelum dan sesudah diberikan cokelat berbeda-beda, hal tersebut disebabkan oleh faktor
usia, usia menarce dan lama menstruasi serta disebabkan oleh respon nyeri yang dirasakan
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‘emaja putri tersebut berbeda-beda pula. Dimana usia responden yang lebih muda akan
nengalami nyeri yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden dengan usia yang lebih tua,
1al tersebut dikarenakan oleh semakin tua umur seseorang, semakin sering ia mengalami
nenstruasi dan semakin lebar leher rahim maka sekresi hormon prostaglandin akan semakin
serkurang. Selain itu, dismenore primer nantinya akan hilang dengan makin menurunnya
fungsi saraf rahim akibat penuaan. Sedangkan pada karakteristik menarch remaja putri dengan
1sia menarch lebih cepat akan lebih tinggi mengalami nyeri menstruasi, pada karakteristik lama
nenstruasi responden semakin lama menstruasi terjadi, maka semakin sering uterus
serkontraksi, akibatnya semakin banyak prostaglandin yang dikeluarkan dan menimbulkan rasa
yeri.

SIMPULAN DAN SARAN

Nilai Rata-rata penurunan nyeri dismenore sebelum pemberian coklat pada remaja di SMK
farmasi Kesuma Bangsa Bandar Lampung Tahun 2019 diketahui 4,47. Nilai rata-rata nyeri
lismenore sesudah dilakukan teknik relaksasi diketahui 2,73. Ada perbedaan yang signifikan
seneurunan nyeri sebelum dan sesudah diberikan coklat dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.
Diharapkan dapat menjadikan coklat sebagai salah satu alternative non-farmakologi
senanganan disminorea, sehingga dapat mengurangi efek samping dari pengobatan dengan
ybat-obatan farmakologi yang digunakan oleh remaja putri.
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ABSTRACT

Background The prevalence of women who experience dysmenorrhea in Indonesia is estimated that 55%
of women of reproductive age are tormented by pain during menstruation. Of those who complained of pain, 12%
were severe, 37% moderate, and 49% mild. Andiarna (2018) Based on the results of the study, it can be concludea
that giving dark chocolate has an effect on reducing menstrual pain.

The purpose of knowing the effect of dark chocolate therapy on dysmenorrhea pain reduction in high school
students at Tri Sukses Natar South Lampung 2019. Methods This type of research is quantitative research design
with quasi-experimental or quasi-experimental research with one group pretest-postest. The research population
of all young women at Tri Sukses High School in 2019 amounted to 168, a sample of 30 people, purposive sampling
technique. Univariate and bivariate data analysis I-test (t-test).

Results The mean menstrual pain before being given dark chocolate therapy was 5.53 with a standard
deviation of 0.507. The mean menstrual pain after being given dark chocolate therapy was 3.5 with a standard
deviation of 0.572.

Conclusion There is an effect of pain intensity before dark chocolate therapy with pain after dark chocolate
therapy where the p-value = 0.000 (<a 0.05) is obtained, which means that there is an effect of dark chocolate
therapy with reducing menstrual pain in Tri Sukses Natar Senior High School, South Lampung Regency.

Suggestions from health workers can provide education on Dark Chocolate therapy to young women. Some
alternatives for reducing menstrual pain are given dark chocolate.

Keywords: Dark chocolate, adolescents, dysmorhea
ABSTRAK

Latar Belakang Prevalensi wanita yang mengalami dismencrea di Indonesia diperkirakan 55% wanita usia
produktif tersiksa oleh nyeri selama menstruasi. Dari mereka yang mengeluh nyeri, 12% berat, 37% sedang, dan
49% ringan. Andiarna (2018) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian coklat hitam
berpengaruh terhadap penurunan nyeri haid.

Tujuan mengetahui pengaruh terapi dark chocolate terhadap pengurangan nyeri dismenorhea pada siswi
SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan 2019. Metode Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan one group pretest-postest. Populasi penelitian seluruh remaja
putri di SMA Tri Sukses Tahun 2019 berjumlah 168, sampel sebanyak 30 orang, teknik sampling Purposive
Sampling. Analisa data univariat dan bivariat uji t (-fest).

Hasil Rata-rata nyeri haid sebelum diberikan Terapi dark chocolate adalah 5,53 dengan standar deviasi
0,507. Rata-rata nyeri haid setelah diberikan Terapi dark chocolate adalah 3,5 dengan standar deviasi 0,572.

Kesimpulan Ada pengaruh intensitas nyeri sebelum terapi dark chocolate dengan nyeri setelah terapi dark
chocolate dimana didapatkan p-value = 0,000 (< a 0,05) yang berarti ada pengaruh terapi dark chocolatedengan
penurunan nyeri haid di SMA Tri Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan.

Saran tenaga kesehatan dapat memberi edukasi terapi Dark Chocolatepada remaja putriSebagian alternatif
untuk pengurangan nyeri haid diberikan dark chocolate.

Kata kunci: Dark chocolate, Remaja, dysmorhea
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PENDAHULUAN

Adolesen (remaja) merupakan masa transisi
dari anak-anak menjadi dewasa. Menurut World
Health Organization (WHO), remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. Masa
remaja merupakan masa perkembangan pada diri
remaja yang sangat penting, diawali dengan
matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga
nantinya mampu bereproduksi. Pada masa remaja
terdapat perubahan-perubahan yang terjadi seperti
perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial,
dimana kondisi tersebut dinamakan dengan masa
pubertas. Salah satu tanda pubertas pada remaja
putri yaitu terjadinya menstruasi (Notoadmodio,
2015).

Dismenore adalah nyeri sewaktu haid.
Dismenore atau nyeri haid biasanya terjadi di daerah
perut bagian bawah, pinggang, bahkan punggung
bisa juga berupa kram perut bagian bawah yang
menjalar ke punggung atau kaki dan biasanya
disertai gejala gastrointestinal dan neurologis seperti
kelemahan. Permasalahan dismenore adalah
permasalahan yang sering dikeluhkan saat wanita
datang ke dokter atau tenaga kesehatan yang
berkaitan dengan haid. Kondisi ini akan bertambah
parah apabila disertai dengan kondisi psikis yang
tidak stabil. Terlebih lagi di kalangan wanita yang
bekerja dan harus tetap masuk kerja dalam kondisi
kesakitan (Anurogo, 2011).

Penyebab dismenore bermacam-macam,
bisa karena penyakit (radang  panggul),
endometriosis, tumor atau kelainan uterus, stres atau
cemas yang berlebihan, bisa juga karena
ketidakseimbangan hormonal dan tidak ada
hubungannya dengan organ reproduksi. Faktor-
faktor yang menyebabkan dismenore primer antara
lain faktor kejiwaan yang secara emosional tidak
stabil yang terjadi pada gadis remaja apabila tidak
mendapat penerangan yang baik tentang proses
haid, berkaitan juga dengan adanya peningkatan
hormon prostaglandin yang bisa meningkatkan
kontraksi miometrium dan mampu mempersempit
pembuluh darah, sehingga terjadi kontraksi otot-ctot
rahim (Mardhiyah, 2015).

Prevalensi  wanita yang  mengalami
dismenorea di Indonesia diperkirakan 55% wanita
usia produktif tersiksa oleh nyeri selama menstruasi.
Angka kejadian dismenorea tipe primer di Indonesia
adalah sekitar 54,89% yang menyebabkan mereka
tidak mampu melakukan kegiatan apapun dan ini
akan menurunkan kualitas hidup pada individu
masing-masing. Dismenorea merupakan salah satu
masalah ginekologi yang paling sering terjadi dan
dapat mempengaruhi lebih dari 50% wanita yang
menyebabkan ketidakmampuan untuk melakukan
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aktivitas harian selama 1 sampai 3 hari setiap
bulannya. Ketidakhadiran remaja disekolah adalah
salah satu akibat dari dismenorea primer mencapai
kurang lebih 25% (Reeder, 2013).

Dismenore  atau  menstruasi  yang
menimbulkan nyeri merupakan salah satu masalah
ginekologi yang paling umum dialami wanita dari
berbagai tingkat usia. Angka kejadian dismenore di
dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 50%
perempuan mengalaminya. Dari hasil penelitian di
Amerika Serikat persentase kejadian dismenore
sekitar 60%, Swedia 72% dan di Indonesia 55%.
Penelitian di Amerika Serikat menyebutkan bahwa
dismenore dialami oleh 30-50% wanita usia
reproduksi dan 10-15% diantaranya kehilangan
kesempatan kerja, mengganggu kegiatan belajar di
sekolah dan kehidupan keluarga (Putri, 2017).

Prevalensi dismenore mencapai 59,7%. Dari
mereka yang mengeluh nyeri, 12% berat, 37%
sedang, dan 49% ringan. Studi ini juga melaporkan
bahwa dismenore menyebabkan 14% remaja sering
tidak masuk sekolah. Puncak insiden dismenore
primer terjadi pada akhir masa remaja dan di awal
usia 20 tahun, insiden dismenore pada remaja
dilaporkan sekitar 92%. Insiden ini menurun seiring
dengan bertambahnya usia dan meningkatnya
kelahiran (Klein dan Litt, 2016 dalam DeNada 2017).

Adapun akbiat dari dismenore tersebut
adalah bisa membuat konsentrasi menurun, tidak
ada motivasi untuk kuliah, tidak bisa presentasi
secara maksimal, dan bahkan sampai ada yang
terpaksa meninggalkan perkuliahan karena sudah
tidak tahan dengan nyeri haid yang dirasakan.
Terlebih pada orang yang harus bekerja dalam
keadaan sakit. Semua hal itu sangat mengganggu
dan membuat badan terasa tidak nyaman, bahkan
bisa menurunkan produktivitas kerja (Anurogo,
2011).

Penelitian terdahulu oleh Saguni (2013)
dengan judul Hubungan Dismenore Dengan Aktivitas
Belajar Remaja Putri Di Sma Kristen | Tomohon
dengan hasil bahwa siswi yang mengalami
gangguan dalam aktivitas belajar diakibatkan karena
nyeri haid yang dirasakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswi sulit untuk
berkonsentrasi karena ketidak- nyamanan yang
dirasakan ketika mengalami nyeri haid. Siswi yang
mengalami nyeri haid (disemenore) pada saat jam
pelajaran berlangsung juga ada yang sampai
meminta izin untuk pulang dan terkadang ada yang
meminta izin untuk diberikan dispensasi beristirahat
di ruangan UKS.

Cara mengurangi dismenore dibagi menjadi 2
yaitu farmokolgis dan nonfarmakologis. Yoga
merupakan cara non-farmakologis yang bisa
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dilakukan untuk mengurangi nyeri haid (dismenore).
Yoga yang merupakan salah satu bentuk dari teknik
relaksasi yang dapat meurunkan nyeri dengan cara
merelaksasikan otototot skelet yang mengalami
spasme yang disebabkan oleh peningkatan
prostaglandin,  sehingga terjadi  vasodilatasi
pembuluh darah dan akan meningkatkan aliran
darah ke daerah yang mengalami spasme dan
iskhemik (Smeltzer & Bare, 2002).

Wanita remaja yang pertama sekali
mengalami  haid secara  psikologis akan
mengelunkan rasa nyeri, kurang nyaman, dan
mengeluh perutnya terasa begah. Rasa nyeri inilah
yang disebut dengan dismenorea. Hanya saja
keluhan ini tidak dirasakan oleh beberapa remaja,
hal ini dipengaruhi oleh nutrisi yang adekuat yang
biasa dikonsumsi, selain olahraga yang teratur
(Utari, 2016).

Penanganan atau pengobatan dismenorea ini
cukup bervariasi mulai dari cara sederhana dengan
menggunakan kompres air hangat di bagian perut,
menggunakan obat-obatan analgesik, cara lain yang
dapat dilakukan adalah dengan obat-obatan
hormonal, obat-obatan nonsteroid anti prostaglandin
sesuai dengan resep dokter. Dismenorea juga dapat
dikurangi atau dicegah dengan olahraga teratur,
istirahat yang cukup, meningkatkan konsumsi
vitamin E, vitamin B6, atau minyak ikan, dan
menghindari  konsumsi alkohol, kopi, makanan
berlemak, es krim, dan juga coklat karena dapat
meningkatkan kadar esterogen yang nantinya dapat
memicu lepasnya prostaglandin (Proverawati, 2009)

Andiarna (2018) Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Pemberian coklat hitam
berpengaruh terhadap penurunan nyeri haid pada
dismenorhea primer mahasiswi PSIK Universitas
Muhammadiyah Malang. Bagi profesi keperawatan
penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan sebagai
manajemen non farmakologis, yang dalam hal ini
menggunakan coklat hitam sebagai makanan untuk
menurunkan nyeri haid pada wanita yang mengalami
dismenorhea primer.

Coklat merupakan produk pangan hasil
olahan derivat biji kakao yang berasal tanaman
kakao atau Theobroma cacao. Coklat merupakan
produk pangan olahan yang bahan terdiri campuran
kombinasi dari pasta coklat (chocolate liquor), gula,
lemak kakao dan beberapa jenis bahan tambahan
cita rasa . Biji kakao memliki rasa sepat dan rasa
pahit yang khas karena disebabkan oleh polifenol
.Coklat hitam kandungan biji kakao lebih banyak jika
dibandingkan dengan jenis coklat lainnya, hal
tersebut yang mengakibatkan coklat hitam kaya akan
senyawa polifenol yang berkontribusi  besar
memberikan rasa pahit dan warna hitam pekat pada

coklat hitam. Coklat hitam adalah pilihan terbaik
untuk manfaat kesehatan (Andiarna, 2018)

Dark chocolate peminatnya mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. Selain
disajikan menjadi cokelat dengan ragam bentuk dan
campuran rasa, cokelat juga banyak disajikan
sebagai olahan makanan lain yang sangat
menggugah selera, seperti cake, ice cream,
minuman, dan lain-lain. Coklat memiliki berbagai
manfaat  bagi  tubuh, seperti  melepas
neurotransmitter yang meningkatkan suasana hati
dan tinggi antioksidan. Coklat juga mengandung
vitamin dan mineral, serta merangsang otak untuk
melepaskan hormon endorphin. Coklat mengandung
tembaga yang digunakan di dalam tubuh untuk
mensintesis kolagen dan neurotransmitter, yaitu
endorphin. Endorphin merupakan substansi yang
dikeluarkan oleh tubuh yang berfungsi menghambat
impuls nyeri. Hormon endorphin akan menjadi
analgesik alami dan penenang alami sehingga
mampu menurunkan intensitas nyeri seperti pada
nyeri haid (Andiarna, 2018).

SMA Tri Sukses Natar Lampung Selatan
merupakan sekolah menengah Atas yang memiliki
sekitar 600 siswa dengan 2 jurusan. SMA Tri sukses
merupakan SMA yang memiliki jumlah siswa banyak
di wilayah Lampung Selatan. Survei yang di lakukan
penelitimengambil pelajar X dan Xl total keseluruhan
168 pelajar. Memilih SMA Tri Sukses karena
tersedianya populasi target yaitu pelajar yang rata-
rata masih dalam usia remaja yang sangat terjadi
dismenore.

Melihat fenomena yang terjadi bahwa anemia
dan nyeri haid atau dismenorea ini merupakan
masalah kesehatan yang selalu membayangi
remaja putri, dan faktanya remaja putri tidak begitu
peduli dengan gejala yang dialami, dan menggapnya
hal yang wajar, mengalami tanda gejala lemah, letih,
lesu, muka pucat serta sering mengalami nyeri pada
saat haid secara bersamaan saat bulan siklus haid.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 01 Februari 2019 dengan melakukan
wawancara pada 10 siswi SMA Tri Sukses,
didapatkan hasil 4 (40%) siswi mengatakan
mengalami dismenore nyeri ringan,seperti nyeri
pingang saat haid hari pertama, 5 (50%) nyeri
sedang, seperti mual, sakit kepala, sakit pinggang,
merasa sensitive saat haid hari pertama dan 1 (20%)
nyeri berat, yaitu nyeri perut dan pinggang yang
begitu hebat sehingga tidak dapat melakukan
aktivitas selama hari pertama haid.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,rancangan

Jurnal Kebidanan Volume 6, Nomor 4, Oktober 2020

79



500  Sri Nur Asih, Ike Ate Yuviska, Astriana

penelitian quasi eksperimen atau eksperimen semu
dengan one group pretest-postestPenelitian ini telah
di laksanakan pada Maret — Juli 2019. Penelitian ini
telah di lakukan di SMA Tri Sukses Natar Lampung
Selatan 2019. populasi pada penelitian ini adalah
seluruh Siswi Di SMA Tri Sukses Natar Lampung
Selatan 2019 kelas X dan XI berjumlah 168 siswa
sampel sebanyak 30 responden. Cara Pengambilan
sampel metode purposive sampling, Analisa data
yang digunakan yakni t test.

HASIL PENELITIAN
Rata-rata Nyeri Haid sebelum dan setelah
diberikan dark chocolate

Rata-rata dismenore pada responden
sebelum dilakukan terapi Dark Chocolatedapat
dilihat pada tabel berikut:

Rata-rata Nyeri Haid sebelum dan setelah diberikan dark chocolate

Pemberian intervensi N Mean Minimal Maximal SD
Sebelum terapi 30 5 6 0,507
Setelah terapi 30 3 5 0,572

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui mean
nyeri haid sebelum pemberian intervensi 5,53
dengan nyeri haid minimal 5 dan maximal
6.Diketahui mean nyeri haid setelah pemberian
Terapi coklat 3,5 dengan nyeri haid minimal 3 dan
maximal 5.

Analisis Bivariat
Pengaruh Terapi coklat Terhadap Nyeri haid
Berdasarkan table diketahui Distribusi rerata
nyeri haid pada kelompok yang dilakukan terapi
coklat dengan penilaian dari 5,53 turun sebesar 2,10
menjadi 3,5 hasil uji statistik didapatkan tp-value =
0,000 (< a 0,05) yang berarti ada Pengaruh terapi
coklat terhadap nyeri haid SMA Tri Sukses Natar
Lampung Selatan Tahun 2019.

Pengaruh Terapi coklat Terhadap Nyeri haid

Skala nyeri N % Mean SD SE P-Value
Sebelum 30 100 0,507 0,093
Sesudah 30 100 0,504 0,092
Perbedaan pretest-posttest 30 100 0,607 0,11 0,000

PEMBAHASAN
Rata- rata nyeri haid sebelum dan sesudah
diberikan terapi dark chocolate

Berdasarkan hasil penelitian diketahui mean
nyeri haid sebelum pemberian intervensi 5,53
dengan nyeri haid minimal 5 dan maximal 6 diyakini
benar rata-rata nyeri haid sebelum pemberian Terapi
Dark Chocolateadalah 5,53 sampai dengan x.
setelah pemberian Terapi Dark Chocolate3,50
dengan nyeri haid minimal 3 dan maximal 5 diyakini
benar rata-rata nyeri haid setelah pemberian
intervensi adalah 3,50.

Dismenore adalah nyeri sewaktu haid.
Dismenore atau nyeri haid biasanya terjadi di daerah
perut bagian bawah, pinggang, bahkan punggung
bisa juga berupa kram perut bagian bawah yang
menjalar ke punggung atau kaki dan biasanya
disertai gejala gastrointestinal dan neurologis seperti
kelemahan. Permasalahan dismenore adalah
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permasalahan yang sering dikeluhkan saat wanita
datang ke dokter atau tenaga kesehatan yang
berkaitan dengan haid. Kondisi ini akan bertambah
parah apabila disertai dengan kondisi psikis yang
tidak stabil. Terlebih lagi di kalangan wanita yang
bekerja dan harus tetap masuk kerja dalam kondisi
kesakitan (Anurogo, 2011).

Penyebab dismenore bermacam-macam,
bisa karena penyakit (radang  panggul),
endometriosis, tumor atau kelainan uterus, stres atau
cemas yang berlebihan, bisa juga karena
ketidakseimbangan hormonal dan tidak ada
hubungannya dengan organ reproduksi. Faktor-
faktor yang menyebabkan dismenore primer antara
lain faktor kejiwaan yang secara emosional tidak
stabil yang terjadi pada gadis remaja apabila tidak
mendapat penerangan yang baik tentang proses
haid, berkaitan juga dengan adanya peningkatan
hormon prostaglandin yang bisa meningkatkan
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kontraksi miometrium dan mampu mempersempit
pembuluh darah, sehingga terjadi kontraksi otot-otot
rahim (Mardhiyah, 2015).

Cara mengurangi dismenore dibagi menjadi 2
yaitu farmokolgis dan nonfarmakologis. Yoga
merupakan cara non-farmakologis yang bisa
dilakukan untuk mengurangi nyeri haid (dismenore).
Yoga yang merupakan salah satu bentuk dari teknik
relaksasi yang dapat meurunkan nyeri dengan cara
merelaksasikan ofot-otot skelet yang mengalami
spasme vyang disebabkan oleh peningkatan
prostaglandin, sehingga terjadi  vasodilatasi
pembuluh darah dan akan meningkatkan aliran
darah ke daerah yang mengalami spasme dan
iskhemik (Smeltzer & Bare, 2002).

Coklat memiliki berbagai manfaat bagi tubuh,
seperti melepas neurotransmitter yang
meningkatkan suasana hati dan tinggi antioksidan.
Coklat juga mengandung vitamin dan mineral, serta
merangsang ofak untuk melepaskan hormon
endorphin. Coklat mengandung tembaga yang
digunakan di dalam tubuh untuk mensintesis kolagen
dan neurotransmitter, yaitu endorphin. Endorphin
merupakan substansi yang dikeluarkan oleh tubuh
yang berfungsi menghambat impuls nyeri. Hormen
endorphin  akan menjadi analgesik alami dan
penenang alami sehingga mampu menurunkan
intensitas nyeri seperti pada nyeri haid (Andiarna,
2018).

Menurut pendapat penelit,  dari hasil
penelitian rentang nyeri yang didapat sebelum terapi
dark chocolate adalah 5-6 Ini berarti nyeri haid
dalam katagori sedang. Nyeri yang di rasakan adalah
keadaan nyeri haid normal. nyeri haid yang terjadi
pada responden merupakan nyeri haid yang
fisiologis pada wanita, bukan dalam kondisi
patologis. Penanganan nyeri haid dengan terapi non
farmakologis di harapkan dapat memberikan
perubahan kearah yang lebih baik, seperti
memperbaiki dan mengurangi rasa nyeri serta mood
penderita dengan nyeri haid. Petugas kesehatan
dapat melakukan suatu tindakan non farmakologis
yang dapat membantu remaja salah satunya
meringankan rasa nyeri.

Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian  diketahui
terdapat perbedaan intensitas nyeri dimana
didapatkan t-es> t niung X > X p-value = 0,000 (< a
0,05) yang berarti ada pengaruh nyeri haid dengan
terapi dark chocolatedi SMA Tri Sukses Natar
Lampung Selatan Tahun 2019.

Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa
penurunan intensitas nyeri setiap individu berbeda,
ada beberapa yang mengalami intensitas nyeri tetap

tetapi terjadi perubahan nilai angka intensitas nyeri.
Nyeri  merupakan  perasaan yang tidak
menyenangkan dan bersifat subyetif yang tidak
dapat dibagi dengan orang lain, meskipun setiap
individu mendapatkan stimulus yang sama. Stimulus
dari adanya kontraksi kontraksi uterus dan ischemia
jaringan endometrium karena sekresi prostaglandin
yang berlebihan, tetapi reaksi yang ditunjukkan
setiap orang berbeda (Kozier at all.,2004).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari (2017) menjelaskan
bahwa hasil yang setengah (50%) responden
mengalami sakit dismenore responden ringan dan
hampir setengah (31,3%) tidak sakit. nyeri
dismenore berkurang setelah pemberian sebanyak
260 gram dark chocolate, dimakan sebanyak 130
gram dalam 1 jam pertama dan 130 gram di jam
kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian coklat
hitam memiliki efek pada primary dismenore nyeri
pada remaja. Dengan hasil ini, remaja dapat
menggunakan dark chocolate sebagai terapi
alternatif non farmakologis untuk menyembuhkan
utama dismenore rasa sakit, karena coklat hitam
memiliki kurang efek samping, sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan nyaman ketika mereka berada
di periode menstruasi.

Dark chocolate mengandung banyak zat gizi
yang dapat menurunkan nyeri pada saat
dismenorhea primer. Terutama zat gizi seperti
mineral, karena gizi mengandung banyak manfaat
khususnya untuk responden yang dismenorhea
primer. Selain itu, kandungan dark chocolate seperti
magnesium merupakan mineral keempat di dalam
tubuh dan dark chocolate itu sendiri dapat
memperbaiki mood seseorang.

Pemberian dark  chocolate akan
meningkatkan sekresi serotonin, akibatnya transmisi
menuju cornu dorsalis (tempat serat sensorik nyeri
perifer berakhir) sehingga akan mengahambat
transmisi nyeri Serofonin juga akan menjaga agar
gerbang nyeri tetap tertup, kekurangan serotonin
akan membuat sensitifitas terhadap nyeri meningkat,
untuk meningkatkan kadar serotonin bisa dilakukan
stimulasi pada tubuh. Pemberian dark chocolate
akan memicu pengeluaran endorphin yaitu zat
pengahantar eksitasi system analgesia otak.
Endorpin  ini  akan  menghambat  enzim
siklooksigenase sehingga tidak terbentuk PGG2,
dimana PGG2 ini yang akan membentuk PGF2 alfa
yang merupakan zat mediator nyeri, kemungkinan
adanya kesinergisan anatara endorphin dengan
serotonin, yaitu adanya karbohidrat yang berperan
pada peningkatan kadar serofonin dan mekanisme
biofeedback dari peningkatan serotonin untuk
meningkatkan pengambilan  karbohidrat dalam
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tubuh, karbohidrat ini berperan untuk memicu
pengeluran endorphin (Utami, 2017).

Menurut peneliti, dengan pemberian dark
chocolate ada penurunan nyeri dari berat ke tingkat
sedang dan dari sedang ke tingkat ringan. hal ini
dikarenakan kandungan dark chocolate yang dapat
memberikan efek pemicu pengeluaran endorphin.
Endorphine dihasilkan di otak dan sumsum tulang
belakang (Astriana,2019) pemberian dark chocolate
batang disamping itu juga adanya hambatan implus
nyeri oleh serotonin insyarat nyeri tidak dapat
diteruskan menuju comu dorsalis. Pemberian dark
chocolate dapat digunakan sebagai alternatif pilihan
untuk menurunkan intensitas nyeri pada siswi
dengan dismenore primer secara non farmakologis.

Analisa peneliti terjadi perbedaan penurunan
nyeri dymenorhea pada responden dapat terjadi
karena beberapa faktor, di antaranya adalah nutrisi
yang di dapat pada responden selama haid, usia
menarche pada saat haid, Umur menarche yang
terlalu dini (<12 tahun) mengakibatkan ketidaksiapan
maupun masalah bagi remaja yaitu merasakan nyeri
saat menstruasi  dikarenakan  organ-organ
reproduksi yang belum berkembang secara
maksimal dan adanya penyempitan pada leher rahim
atau pematangan organ reproduksi (Utami, 2017).

Indeks masa tubuh pada responden juga
dapat berpengaruh pada skala nyeri haid dan
penurunan nyeri haid setelah diberikan terapi dark
chocolate. Indeks masa tubuh yang normal akan
lebih cepat memberikan efek yang baik terhadap
terapi yang diberikan dalam menurunakan skala
nyeri haid pada responden hal ini terlihat pada hasil
penelitian sebanyak 22 responden memiliki IMT
normal terjai penurunan skala nyeri 1,7 dan ini lebih
merupakan penurunan skala nyeri terbesar di
banding dengan IMT kurang atau lebih. Kelebihan
berat badan dapat mengakibatkan dismenore primer,
karena di dalam tubuh dengan berat badan lebih
terdapat jaringan lemak yang berlebihan sehingga
dapat menyebabkan terdesaknya pembuluh darah
oleh jaringan lemak pada organ reproduksi sehingga
darah yang seharusnya mengalir pada proses
menstruasi menjadi terganggu dan timbul dismenore

Pada gizi kurang (underweight) selain
mempengaruhi pertumbuhan fungsi organ tubuh
juga akan terjadi gangguan menstruasi karena pada
saat fase luteum membutuhkan nutrisi lebih banyak.
Wanita yang mempunyai status gizi kurang
(underweight) tidak dapat memenuhi nutrisi tersebut.

Keterbatasan penelitian

Penelitian ini tidak mengkaji seluruh akfivitas
remaja saat dirumah, sehingga tidak dapat
membahas tentang pola makan dan kebiasaan yang
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di lakukan siswi saat nyeri haid dirumah seperti
istirahat dan aktifitas fisik. waktu yang singkat juga
menjadi  keterbatasan peneliti, serta siklus
menstruasi responden yang berbeda beda membuat
peneliti kesulitan dalam melakukan penelitian.

KESIMPULAN

Hasil kesimpulan Rata-rata nyeri haid
sebelum diberikan Terapi dark chocolate adalah
5,53 dengan standar deviasi 0,507.Rata-rata nyeri
haid setelah diberikan Terapi dark chocolate adalah
3,5 dengan standar deviasi 0,572, Ada perbedaan
intensitas nyeri pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dimana didapatkan p-value = 0,000
(< a 0,05) yang berarti ada ada pengaruh terapi dark
chocolatedengan penurunan nyeri haid di SMA Tri
Sukses Natar Kabupaten Lampung Selatan.

SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah
diuraikan oleh penulis diatas, saran yang mungkin
dapat dijadikan pertimbangan dan masukkan bagi
institusi kesehatan adalah sebagai tempat penelitian
diharapkan dapat perhatian khusus bagi siswi yang
sedang haid, seperti mengingatkan untuk melakukan
terapi pengurangan nyeri (terapi dark chocolate,
kompres hangat, kompres dingin dll).Bagi
Responden diharapkan kepada siswi untuk
menggunkan terapi dark chocolate saat nyeri haid
sehingga dapat mengurangi nyeri haid
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